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Pengembangan Penuntun Praktikum IPA Berbasis Scientific Approach 
Materi Fotosintesis SMP Kelas VIII 
 
ABSTRAK 
Masalah dalam penelitian ini adalah pembelajaran hanya menggunakan 
buku ringkasan dan tidak adanya penuntun praktikum IPA sebagai pendamping 
melakukan kegiatan praktikum pada materi fotosintesis. Hal ini berdampak pada 
nilai psikomotor peserta didik rendah dan kurang mengajarkan peserta didik 
dalam menemukan pengetahuannya sendiri melalui kerja ilmiah. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui validitas dan kepraktisan penuntun praktikum IPA 
berbasis scientific approach, dan untuk mengetahui hasil belajar psikomotor 
peserta didik setelah menggunakan penuntun praktikum IPA berbasis scientific 
approach materi fotosintesis SMP kelas VIII. 
Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R&D) dengan model 
pengembangan ADDIE. Uji produk melalui uji skala kecil dan skala besar, 
menggunakan instrumen berupa angket validitas ahli, angket respon peserta didik, 
angket keterterapan, lembar observasi psikomotor. Selanjutnya data yang 
diperoleh dianalisis dengan mengumpulkan data kualitatif validasi, hasil 
kepraktisan dan hasil belajar psikomotor peserta didik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai validasi ahli materi memperoleh 
rata-rata 83%, validasi ahli desain memperoleh 93% dan validasi keterbacaan 
memperoleh 93% dengan kriteria valid yang dapat digunakan tahap selanjutnya. 
Nilai kepraktisan memperoleh rata-rata 3,65 dengan kriteria baik dan 
keterlaksanaannya memperoleh 92,83% dengan kriteria berhasil. Dan hasil 
penilaian lembar observasi psikomotor diperoleh 95% dengan kategori sangat 
baik. Berdasarkan hasil penelitian maka produk berupa penuntun praktikum IPA 
berbasis scientific approach materi fotosintesis SMP kelas VIII layak digunakan 
sebagai penunjang pembelajaran. 
 






ABSTRACT Development Of Berbasis Scientific Approach Practical Based On 
Photosyntesis Of Class VIII Junior High School 
 
ABSTRACT 
The problem in this study was tat learning uses only a summary book and 
te absence of a science practical guide as a compnion to do practical activities on 
photosynthetis material. This ad an impact on student‟s psychomotor scores and 
teaches students less in finding their own knowledge trough scientific work. This 
study aimed at determining te validity and practicality of science-based practical 
guidance guides on scientific approach, and to deterine the psychomotor learning 
outcomes of students after using science-based practical guides on scientific 
approach to photosynthetis material for eight grade junior school. 
This type of research was Researh and evelopment (R&D) with the ADDIE 
development model. product testing through small-scale and large scale test, using 
instruments in the form of expert validity questionaires, student questionnaire 
responses, applicability questionnaies, psycomotor observation seets. Furthemore, 
the data were analyzed by collecting qualitative validation data, practicality results 
and students psycomotor learning outcomes. 
The results showed that  the validation value of material experts obtained 
an avarege of 83%, validation of design experts gained 93% and legybility 
validation gained 93% with valid criteria that can be used later stages. The 
practicality value obtained an varage of 3,65 with good criteria and the succes 
gained 92.83%withsucces criteria. and the psyhcomotor observation sheet 
assessment results obtained 95% eith qa very good category. based on the result of 
research, the product in tve form of a science practical guide based on scientific 
approach to photosyntesis material for eigh grade junior school was fit to be used 
as a support for learning. 
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A. Latar Belakang 
Masalah yang dihadapi di dunia pendidikan salah satunya adalah 
lemahnya proses pembelajaran, dimana peserta didik kurang didorong untuk 
mengembangkan kemampuan berfikir (Wina, 2008). Peserta didik seringkali 
hanya dibekali menghafal informasi dan teori, tetapi sebagian peserta didik 
kurang mampu mengaplikasikan teori yang telah dihafal. Hal ini berpengaruh 
pada pemahaman serta keterampilan dalam proses pembelajaran. 
Materi IPA terkait dengan pemahaman konsep dimana agar peserta 
didik benar-benar memahami konsep, proses belajar mengajar tidak bisa 
dilakukan di kelas saja. Peserta didik memerlukan praktik penerapan 
langsung dari teori untuk mendapatkan makna yang lebih baik dari suatu 
materi yang sedang dikaji. Peserta didik perlu bergerak, menyentuh, 
mengamati, mengukur dan melakukan untuk pembuktian suatu teori. Dengan 
demikian, peserta didik lebih termotivasi untuk mengkaji suatu teori dan 
secara tidak langsung rasa keingintahuan peserta didik juga turut berkembang 
lebih besar. Sinnadurai (2007) menyatakan bahwa IPA adalah suatu bidang 
ilmu yang memerlukan praktik untuk pembuktian yang sistematis. 
Praktikum merupakan salah satu metode yng menerapkan pendekatan 
keterampilan proses. Metode praktikum menekankan pada pengembangan 
keterampilan peserta didik dalam menggunakan alat dan bahan dengan benar. 
Menumbuhkan ketelitian melakukan sesuatu, serta menciptakan sikap ilmiah 





untuk kegiatan praktikum yang dilakukan perlu adanya penuntun praktikum 
yang sistematik (Isna, 2011). 
Penuntun praktikum di dalamnya memuat seperangkat pengalaman 
belajar yang terencana dan didesain untuk membantu peserta didik menguasai 
tujuan belajar yang spesifik, dan keteramilan-keterampilan yang dapat dilatih 
dan dikembangkan seperti menganalisis masalah, mengumpulkan informasi, 
mengevaluasi data,  menarik kesimpulan, dan melaporkan hasil praktikum. 
Menurut Subiantoro (2009) ada empat alasan utama pentingnya pelaksanaan 
kegiatan praktikum. Pertama, praktikum membangkitkan motivasi belajar 
peserta didik; kedua, praktikum mengembangkan keterampilan-keteramilan 
dasar melaksanakan eksperimen; ketiga, praktikum menjadi wahana belajar 
ilmiah; keempat, praktikum menunjang pemahaman materi pelajaran. 
Pemberian pengetahuan tentang laboratorium baik itu alat dan bahan, 
tata cara yang baik, serta hal-hal yang bekaitan dengan laboratorium akan 
menambah pengetahuan kepada peserta didik seingga pada saat melakukan 
kegiatan praktikum kemungkinan kecelakaan yang terjadi relatif kecil. Begitu 
pula dengan adanya penuntun praktikum akan petunjuk kepada memberikan 
peserta didik untuk melakukan kegiatan praktikum dari awal hingga akhir 
dengan terencana  dan sistematis. Trisnawati (2011) mengemukakan agar 
kegiatan praktikum berjalan sesuai tujuan yang diinginkan, membutukan 
sarana laboratorium yang memadai dan sebuah bahan ajar yang relevan, 
antara lain dalam bentuk petunjuk praktikum yang diperlukan agar kegiatan 





keselamatan kerja untuk memperkecil resiko kecelakaan yang mungkin 
terjadi. 
Pengembangan penuntun praktikum berbasis scientific approach sangat 
penting dalam pembelajaran agar peserta didik lebih mudah memahami 
materi dan lebih mudah melaksanakan praktikum dan dapat mencapai tujuan 
pembelajran yang sesuai berdasarkan komponen-komponen penuntun 
praktikum yang lengkap. Santrock (2012), mengemukakan untuk menentukan 
informasi yang tepat tentang tingkah laku dan pengembangan diperlukan 
adanya pendekatan ilmiah scirntific approach yang mencakup langkah-
langkah yaitu, identifikasi dan analisis masalah, pengumpulan data, menarik 
kesimpulan, dan merevisi teori. Penuntun praktikum dapat menjadi petunjuk 
pesrta didik melakukan kegiatan praktikum dengan belajar secara aktif yang 
dapat meningkatkan kadar keterampilan serta meningkatkan kadar 
keterampilan serta meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Hasil wawancara dengan guru IPA di SMP Negeri 1 Atap Satu Maliku 
tahun ajaran  2017/2018 bahwa mata pelajaran IPA sulit dipelajari karena 
dianggap banyak materi yang sifatnya hafalan. Padahal peserta didik dituntut 
untuk sebanyak-banyaknya untuk mencapai kompetensi dasar yang 
diarapkan. Guru IPA pernah melakukan kegiatan praktikum kepada peserta 
didik menggunakan buku ringkasan yang masih belum sistematik, untuk 
penggunaan penuntun praktikum berbasis scientific approach belum 





didik untuk melakukan kegiatan praktikum yang dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik dalam kegiatan praktikum. 
Kriteria Ketuntasan Maksimal untuk mata pelajaran IPA kelas VIII 
yaitu 70, namun untuk nilai keterampilan psikomotorik belum tercapai, 
dimana keterampilan pada materi fotosintesis peserta didik mencapai kisaran 
52-56 seingga menunjukkan nilai keterampilan proses yang dimiliki rendah. 
Hasil psikomotorik peserta didik diambil dari kegiatan praktikum namun 
kegiatan tersebut tidak dilakukan dalam pembelajaran dan digantikan dengan 
diskusi dan tanya jawab. Hal ini masih belum membantu dalam 
meningkatkan keterampilan psikomotorik peserta didik dengan baik karena 
kurangnya pelaksanaan praktikum yang dilakukan di sekolah dengan alasan 
keterbatasan tidak adanya penuntun praktikum untuk membimbing peserta 
didik dalam melakukan kegiatan praktikum. 
Uraian tersebut mendasari perlu adanya sebuah penelitian yang berupa 
bahan ajar yaitu Pengembangan Penuntun Praktikum IPA Berbasis Scientific 
Aproach Materi Fotosintesis SMP Kelas VIII. Penelitian ini penting karena 
belum adanya ketersediaan penuntun praktikum. Melakukan praktikum 
tentunya dibutuhkan penuntun praktikum yang berperan dalam 
pengembangan sikap dan kinerja ilmiah siswa. Pentingnya penuntun 
praktikum yaitu bisa menjadi sumber belajar penunjang pembelajaran saat 
eksperimen, dapat meningkatkan ketertarikan peserta didik dalam praktikum, 
peserta didik mampu mengetahui sistematika dalam pembuatan laporan 





pengembangan penuntun praktikum biologi yang berbasis scientific approach 
diperlukan dalam proses pembelajaran karena hasil dari penelitiannya dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Untuk itulah perlu dilaksanakan 
penelitian dengan judul Pengembangan Penuntun Praktikum IPA berbasis 
scientific approach Materi Fotosintesis SMP Kelas VIII. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut. 
1. Bahan ajar yang digunakan masih berupa buku ringkasan yang masih 
belum sistematik. 
2. Kesulitan peserta didik dalam melakukan kegiatan praktikum 
dikarenakan tidak adanya penuntun praktikum yang sistematis. 
3. Belum tersedianya penuntun praktikum IPA berbasis scientific approach  
materi fotosintesis SMP kelas VIII. 
4. Materi fotosintesis perlu adanya penutun praktikum yang lebih sistematik 
dengan pendekatan ilmiah scientific approach. 
5. Perlu dikembangkan penuntun praktikum IPA berbasis scientific 
approach materi fotosintesis. 
C. Batasan Masalah 
Batasan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah disebutkan, 
maka masalah penelitian ini dibatasi pada : 





2. Penilaian kualitas penuntun praktikum dilakukan oleh pakar ahli, dan 
peserta didik. 
3. Hasil belajar yang diamati hanya pada ranah hasil belajar psikomotorik. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam 
penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana spesifikasi penuntun praktikum IPA berbasis scientific 
approach sebagai bahan ajar peserta didik materi fotosintesistas dalam 
pembelajaran ? 
2. Bagaimana validitas penuntun praktikum IPA  berbasis scientific 
approach materi fotosintesis SMP kelas VIII?  
3. Bagaimana kepraktisan penuntun praktikum IPA  berbasis scientific 
approach materi fotosintesis SMP kelas VIII ? 
4. Bagaimana hasil belajar psikomotorik peserta didik menggunakan 
penuntun praktikum IPA  berbasis scientific approach materi fotosintesis 
SMP kelas VIII ? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk mendeskripsikan profil penuntun praktikum IPA  berbasis 
scientific approach materi fotosintesis SMP kelas VIII. 
2. Untuk menentukan validitas penggunaan penuntun praktikum IPA  





3. Untuk menentukan kepraktisan penggunaan penuntun praktikum IPA  
berbasis scientific approach materi fotosintesis SMP kelas VIII. 
4. Untuk mengetahui hasil belajar psikomotorik peserta didik penggunaan 
penuntun praktikum IPA  berbasis scientific approach materi fotosintesis 
SMP kelas VIII. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah :  
1. Manfaat praktis 
a. Bagi guru 
1) Menambah bahan ajar berupa penuntun praktikum materi 
fotosintesis. 
2) Dapat menjadi inspirasi agar bisa mencipatakan pembelajaran 
yang kreatif dan inovatif. 
b. Bagi peserta didik 
1) Sebagai sumber penunjang dalam pembelajaran, mendukung 
kegiatan praktikum sehingga tercapai tujuan pembelajaran. 
2) Mempermudah melakukan praktikum yang dilakukan. 
c. Bagi peneliti selanjutnya 
1) Memberikan informasi bahwa pentingnya mengembangkan 
bahan ajar penuntun praktikum IPA berbasis scientific approach 





2) Sebagai referensi untuk peneliti selanjutnya dalam 
mengembangkan penuntun praktikum IPA berbasis scientific 
aproach materi fotosintesis SMP kelas VIII. 
2. Manfaat teoretis 
a. Untuk mengetahui spesifikasi penuntun praktikum IPA berbasis 
scientific aproach SMP materi fotosintesis kelas VIII. 
b. Untuk membuktikan validitas, dan kepraktisan penuntun praktikum 
IPA berbasis scientific approach materi fotosintesis SMP kelas VIII. 
G. Spesifikasi Produk yang dikembangkan 
Produk yang dikembangkan berupa penuntun praktikum dalam 
pembelajaran materi fotosintesis mempunyai spesifikasi sebagai berikut. 
1. Produk yang dikembangkan ini berbetuk media cetak. 
2. Produk yang di hasilkan berupa bahan ajar penuntun praktikum materi 
fotosintesis. 
3. Produk yang dikembangkan berupa penuntun praktikum IPA berbasis 
scientific approach. 
4. Produk yang dihasilkan dilengkapi berupa ; 
a. Cover 
b. Identitas pemilik 
c. Tata tertib praktikum 
d. Kata pengantar 
e. Pengenalan alat 






h. Tujuan praktikum 
i. Dasar teori 
j. Alat dan bahan  
k. Cara kerja 




H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 
Penelitian mengenai pengembangan bahan ajar penuntun praktikum 
IPA berbasis scientific approach, peneliti berasumsi bahwa : 
1. Penuntun praktikum yang dikembangkan sudah layak diuji cobakan 
kepada peserta didik 
2.  Menambah referensi bagi guru dan peserta didik. 
3. Mahasiswa mampu belajar mandiri dengan menggunakan bahan ajar 
tersebut. 
4. Pengembangan penuntun praktikum masih jarang dikalangan sekolah 
sehingga menarik untuk dikembangkan. 
Disamping berasumsi, peneliti juga merasa bahwa dalam 
penelitiannya mengalami keterbatasan-keterbatasan meliputi : 






2. Implementasinya hanya pada satu sekolah saja. 
3. Penuntun praktiktikum hanya divalidasi oleh ahli materi, ahli media, , 
serta peserta didik. 
I. Definisi Operasional 
1. Pengembangan 
Pengembangan yang dimaksud pada penelitian ini adalah untuk 
mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang 
telah ada berupa modul pembelajaran (bahan ajar cetak) dan hasil akhir 
dari produk dapat digunakan dan dipertanggung jawabkan. Pada hal ini 
produk yang dikembangkan berupa penuntun praktikum IPA berbasis 
scientific approach materi fotosintesis SMP kelas VIII. 
2. Penuntun praktikum merupakan salah satu bahan ajar yang dijadikan 
pegangan peserta didik sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan praktikum. 
3. Scientific approach adalah metode ilmiah yang dijadikan sebagai ciri 
utama dalam pengembangan penuntun praktikum.  
4. Validitas  
Validitas yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan tingkat 
kevalidan penuntun praktikum dengan indikator validitas yang dimaksud 
meliputi kelayakan isi, keterkaitan materi, dan teknologi atau desain. 
Validitas ini diukur dengan instrumen lembar validasi yang diisi oleh 








Kepraktisan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tingkat 
keterterapan penuntun praktikum yang digunakan. Indikator kepraktisan 
ini meliputi petunjuk, isi dan kemudahan penggunaan penuntun praktikum  
peserta didik. Kepraktisan ini diukur dengan instrumen lembar angket 
respon peserta didik. 
J. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini dibagi menjadi 5 bagian 
yaitu: 
Pendahuluan merupakan bab pertama dari karya tulis yang berisi 
jawaban apa dan mengapa penelitian ini perlu dilakukan. Bagian ini 
memberikan gambaran mengenai topik penelitian yang hendak disajikan. Oleh 
karena iti, pada bab pendauluan memuat latar belakang, batasan masalah, 
rumusan masalah, tujuna penelitian, manfaat penelitian, spesifikasi produk 
yang dikembangkan, asumsi dan keterbatasan pengembangan, dan sistematika 
penulisan. 
Kajian pustaka merupakan  bab kedua yang berisi bahasan atau bahan-
bahan bacaan yang terkait dengan sutau topik atau temuan dalam penelitian. 
Kajian pustaka merupakan bagian penting dalam sebuah penelitian yang 
dilakukan. Kajian pustaka merupakan sebuah uraian atau deskripsi tentang 
sebuah literatur yang relevan dengan bidang atau topik tertentu sebagaimana 
ditemukan dalam buku-buku ilmiah dan buku artikel jurnal. Sebuah kajian 





kelompok peneliti yang memiliki pengaruh dalam bidang tertentu. Kajian 
pustaka yeng meliputi kajian teoritis, penelitian yang relevan, kerangka 
berpikir. 
Metode penelitian yaitu bagian bab ketiga yang merupakan cara ilmiah 
untk mendapatkan data dengan tujuan tertentu dan kegunaan tertentu. Dalam 
penegrtian luas metode penelitian adalah cara-cara ilmiah untuk mendapatkan 
data-data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan dan 
dibuktikan suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat 
digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah. Bab 
ketiga ini meliputi desain penelitian, prosedur penelitian, sumber data dan 
subjek penelitian, teknik dan instrumen pengumpulan data, uji produk, dan 
teknik analisis data. 
Hasil penelitian yaitu bab keempat yang merupakan penyampaian data 
penelitian yang telah dilakukan sesuai ketentuan yang ditetapkan berdasarkan 
jenis dan tujuan penelitian. Setelah hasil penelitian disajikan, tugas seorang 
peneliti berikutnya adalah melakukan pembahasan. Pembahasan atau diskusi 
dalam sebuh laporan penelitian sebenarnya merupakan upaya peneliti untuk 
meyakinkan hasil penelitian kepada pembaca. Upaya pembahasan dapat 
dilakukan dengan cara pembahasan teori maupun pembahasan metodologi. 
Penutup yaitu  bab kelima yang merupakan suatu kajian yang beranjak 
dari masalah dan diakhiri dengan suatu konklukasi yang merupakan jawaban 








A. Kerangka Teoretis 
1. Penelitian dan Pengembangan  
a. Pengertian  
Bahan ajar merupakan salah satu bentuk alat bantu yang 
digunakan untuk meningkatkan dan memudahkan kegiatan belajar 
mengajar. Tuntunan terhadap kemajuan teknologi mengharuskan 
adanya pengembangan. Inovasi terhadap suatu bahan ajar selalu 
dilakukan guna mendapatkan kualitas yang lebih baik. 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 
2002 pengembangan adalah kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang bertujuan memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan 
yang telah terbukti kebenarannya untuk meningkatkan fungsi, 
manfaat, dan aplikasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah ada, 
atau menghasilkan teknologi baru. Pengembangan secara umum 
berarti pola pertumbuhan, perubahan secara perlahan (evolution) dan 
perubahan secara bertahap. 
Menurut Seels & Richey dalam Alim Sumarno (2012) 
pengembangan berarti proses menterjemahkan atau menjabarkan 
spesifikasi rancangan ke dalam bentuk fitur fisik. Pengembangan 





Dan menurut Tessmer & Richey dalam Alim Sumarno (2012) 
pengembangan memusatkan perhatiannya tidak hanya pada analisis 
kebutuhan, tetapi juga isu-isu luas tentang analisis awal dan akhir, 
seperti analisis kontekstual. Pengembangan bertujuan untuk 
menghasilkan produk berdasarkan temuan-temuan uji lapangan. 
Pengembangan bertujuan untuk menghasilkan produk berdasarkan 
temuan-temuan uji lapangan.  
Menurut Iskandar Wiryokusumo (2011) pengembangan adalah 
upaya pendidikan baik formal maupun non formal yang dilaksanakan 
secara sadar, berencana, terarah, teratur dan bertanggungjawab dalam 
rangka memperkenalkan, menumbuhkan, membimbing, 
mengembangkan suatu dasar kepribadian yang seimbang, utuh, 
selaras, pengetahuan, keterampilan sesuai dengan bakat, keinginan 
serta kemampuan-kemampuan, sebagai bekal atas prakarsa sendiri 
untuk menambah, meningkatkan, mengembangkan diri ke arah 
tercapainya martabat, mutu dan kemampuan manusiawi yang optimal 
serta pribadi mandiri. Sugiyono (2012), metode penelitian 
pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk 
tersebut. 
Menurut Soenarto, memberikan batasan tentang penelitian 
pengembangan sebagai suatu proses untuk mengembangkan dan 





pembelajaran. Penelitian dan pengembangan adalah upaya untuk 
mengembangkan dan mengasilkan suatu produk berupa materi, media, 
alat atau strategi pembeljaran, digunakan dalam mengatasi 
pembelajaran dikelas/laboratorium, bukan untuk menguji teori (Tegeh 
dan Kirana : 2013). 
Berdasarkan dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan 
pengambangan adalah usaha sadar dan terencananya suatu proses 
pembelajaran yang pada akhirnya akan memnghasilakan suatu produk 
pembelajaran yang langsung berpusat pada uji lapangan.  
b. Tujuan Penelitian dan Pengembangan 
Tujuan penelitian dan pengembangan ini adalah untuk dapat 
mengasilkan sebua produk baru dan juga untuk menyempurnakan 
produk yang sudah ada yang dapat dipertanggung jawabkan. Produk 
yang dihasilkan tidak arus berupa perangkat keras (ardware) namun 
juga dapat berupa perangkat lunak (software) atau benda yang tidak 
kasat mata. Produk yang dihasilkan dapat berupa model pembelajaran, 
conto seperti RPP, LKS, Buku, soal-soal atau dapat juga penerapan 
teori pembelajaran dengan menggabungkan pengembangan perangkat 
pembelajaran. Jika tujuan penelitian dan pengembangan yaitu untuk 
menghasilkan produk maka produk tersebut adala objek yang diteliti 
dalam proses awal penelitian sampai akir penelitian, sebaliknya jika 
dilakukan uji coba dalam kelas peserta didik, maka peserta didik 





sebenarnya terdapat pada objek penelitian (produk), seingga untuk 
mengambil keputusan tidak mengarah kemana-mana atau tetap pada 
produk yang dikembangkan (objek penelitian) (Munawaroh :3). 
c. Desain Penelitian dan Pengembangan  
Rusdi (2008) mendefinisikan penelitian pengembangan 
sebagai suatu pengkajian sistematis teradap pendesainan, 
pengembangan dan evaluasi program, proses dan produk 
pembelajaran yang harus memenuhi kriteria validitas dan kepraktisan. 
Pribadi (2006): Maryani dan syamsudin (2009); Kuntorto dan 
Asyhar (2006) mengemukakakn bahwa dalam desain pembelajaran 
ada beberapa model yang dikenal dan dekemukakan ole para ali. 
Model desain pembelajaran dapat diklasifikasikan dalam beberapa 
model yaitu, model berorientasi kelas, model berorientasi sistem, 
model berorientasi produk, model prosedural dan model melingkar. 
Model berorientasi kelas yang mana model ini biasanya ditunjukkan 
untuk mendesain bembelajaran level mikro (kelas) hanya dilakukan 
setiap dua jam pe;ajaran atau lebih. Model berorientasi sistem yaitu 
model desain pembelajaran untuk menghasilkan suatu sistem 
pembelajaran yang luas seperti desain sistem suatu pelatian, 
kurikulum sekolah. Model berorientasi produk merupakan model 
desain pembelajaran untuk mengasilkan produk, biasanya media 





prosedural contonhnya seperti model Dick and Carry sedangkan 
model melingkar seperti model Kemp. 
Variasi model tersebut juga dapat menguntungkan bagi kita, 
diantaranya dapat memilih dan menerapkan salah satu model 
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik yang dihadapi di 
lapangan, selin itu juga dapat mengembangakan karakteristik yang 
dihadapi di lapangan, selain itu juga dapat mengembangkan dan 
membuat model turunan dari model yang tela ada, dan dapat juga 
meneliti dan mengembangkan desain yang sudah ada untuk diuji 
cobakan dan perbaikan. Semua model tersebut dapat pula imodifikasi 
untuk melakukan  pengembangan baan ajar. 
2. Pengembangan Model ADDIE 
a. Pengertian Pengembangan Model ADDIE 
Model pengembangan ADDIE merupakan model desain 
pembelajaran berlandaskan pada pendekatan sistem yang efektif dan 
efisien serta prosesnya bersifat interaktif yakni hasil evaluasi setiap 
fase dapat membawa pengembangan pembelajaran ke fase 
selanjutnya. Hasil akir dari suatu fase merupakan produk awal bagi 
fase berikutnya (Ibraim, 2011). 
Sejak 60 tahun terakhir, lebih dari 100 model pembelajaran 
bermunculan masing-masing menganut satu atau beberapa teori 
belajar. Salah satu model desain pembelajaran yang sifatnya lebih 





Production, Implementation or Delivery and Evaluation). Menurut 
langkah-langkah pengembangan produk, model ini dapat digunakan 
untuk berbagai macam bentuk pengembangan produk seperti model, 
strategi pembelajaran, metode pembelajaran, media dan bahan ajar. 
ADDIE muncul pada tahun 1990-an yang dikembangkan oleh Reiser 
dan Mollenda. Salah satu fungsi ADDIE yaitu menjadi pedoman 
dalam membangun perangkat dan infrastruktur program pelatihan 
yang efektif, dinamis dan mendukung kinerja pelatihan itu sendiri 
(Nizarudin, 2017; Barokati dan Annas, 2013; Sorayya, 2014; Kartika, 
2017). 
Model ADDIE dipilih karena langkah-langkah dalam sistem 
pengembangannya lebih sederhana dan mudah dipelajari oleh peneliti 
(Pribadi, 2009 : 127). Model ADDIE berfungsi sebagai pedoman dalam 
membangun perangkat dan instruktur program pelatihan yang efektif, 
dinamis dan mendukung kinerja pelatih itu sendiri. 
Angko dan Mustaji (2013) model ADDIE adalah model yang 
dapat beradaptasi dengan sangat baik dalam berbagai kondisi, yang 
memungkinkanmodel tersebut dapat digunakan hingga saat ini. Tingkat 
fleksibilitas model ini dalam menjawab permasalahan cukup tinggi. 
Selain itu, model ADDIE juga menyediakan kerangka kerja umum yang 
terstruktur untuk pengembangan intervensi instruksional dan adanya 






b. Langkah-Langkah Pengembangan ADDIE 
Menurut Dewi Padmo, setiap model pengembangan memiliki 
langkah-langkah yang berbeda-beda. Namun, apabila berbagai model 
tersebut dicermati, secara genetik terdapat lima tahapan utama 
didalamnya. Tahapan pengembangan tersebut adalah analisis, desain 
atau rancangan, pengembangan, implementasi dan evaluasi.  
Model penelitian pengembangan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah model ADDIE. Model ADDIE didasarkan pada 
pertimbangan secara sistematis dan berpijak pada landasan teoritis 
desain pembelajaran yang dikembangkan. model ADDIE terdiri dari 
lima tahapan yaitu: (1)Analysis, (2)Design, (3)Development, 
(4)Implementation, dan (5)Evaluation  (Tegeh 2010:80). 
Model ini dikenal dengan ADDIE. Berikut langkah-langkah 
pengembangan model ADDIE. 
1) Langkah–langkah pengembangan model ADDIE menurut 
Chaeruman (2008), adalah sebagai berikut. 
a) Analisis  
Analisis yaitu suatu proses mendefinisikan apa yang 
akan dipelajari oleh peserta belajar. Maka untuk mengetahui 
atau menentukan apa yang harus dipelajari, harus melakukan 
beberapa kegiatan, diantaranya adalah melakukan needs 
assisment (analisis kebutuhan), mengidentifikasi masalah 





Oleh karena itu, output yang akan dihasilkan adalah berupa 
karakteristik atau profil calon peserta belajar, identifikasi 
kesenjangan, identifikasi kebutuhan dan analisis tugas yang 
rinci didasarkan atas kebutuhan. 
b) Desain  
Desain atau design dikenal juga dengan istilah 
membuat rancangan. Ibarat bangunan, maka sebelum 
dibangun gambar rancangan (blue-print) diatas kertas harus 
ada terlebih dahulu. Apa yang harus dilakukan dalam tahap 
desain ini ? pertama yaitu merumuskan tujuan pembelajaran. 
Selanjutnya menyusun tes, dimana tes tersebut harus 
didasarkan pada tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. 
Kemudian menentukan strategi pembelajaran yang tepat 
harusnya seperti apa untuk mencapai tujuan tersebut. Dalam 
hal ini ada banyak pilihan kombinasi metode dan media yang 
dapat dipilih dan menentukan yang relevan. Disamping itu, 
harus bisa mempertimbangkan sumber-sumber pendukung 
lain, misalnya sumber belajar yang relevan, lingkungan 
belajar yang seperti apa yang seharusnya. 
c) Development atau Pengembangan  
Development atau pengembangan adalah proses 
mewujudkan blue-print atau desain tadi menjadi kenyataan. 





multimedia pembelajaran, maka multimedia tersebut harus 
dikembangkan atau diperlukan modul cetak, maka modul 
tersebut perlu dikembangkan. Begitu pula halnya dengan 
lingkungan belajar lain yang akan mendukung proses 
pembelajaran semuanya harus disiapkan dalam tahap ini. 
Satu langkah penting dalam tahap pengembangan adalah uji 
coba sebelum di implementasikan. Tahap uji coba ini 
memang merupakan bagian dari salah satu langkah ADDIE 
yaitu evaluasi. Lebih tepatnya evaluasi formatif, karena 
hasilnya digunakan untuk memperbaiki sistem pembelajaran 
yang dikembangkan. 
d) Implementasi  
Tahap implementasi merupakan langkah nyata untuk 
menerapkan sistem pembelajaran yang sedang dibuat. 
Artinya, pada tahap ini semua yang telah dikembangkan diset 
sedemikian rupa sesuai dengan peran atau fungsinya agar 
bisa diimplementasikan. Misalnya, jika memerlukan 
perangkat lunak tertentu maka perangkat lunak tersebut harus 
sudha diinstal. Jika penataan lingkungan harus tertentu, maka 
lingkungan dibuat tertentu dan juga harus ditata, barulah 







e) Evaluasi  
Tahap evaluasi adalah proses untuk melihat apakah 
sistem pembelajaran yang sedang dibangun berhasil, sesuai 
dengan harapan awal atau tidak. Sebenarnya tahap evaluasi 
bisa terjadi pada setiap empat tahap diatas dinamakan 
evaluasi formatif, karena tujuannya untuk kebutuhan revisi. 
Misalnya pada tahap rancangan, mungkin memerlukan salah 
satu bentuk evaluasi formatif misalnya review ahli untuk 
memberikan input terhadap rancangan yang sedang dibuat. 
Pada tahap pengembangan, mungkin perlu uji coba dari 





















Analysis  Pra perencanaan : pemikiran tentang produk 
(model, metode, media, bahan ajar) baru 
yang akan dikembangkan. Mengidentifikasi 
produk yang sesuai dengan sasaran peserta 
didik, tujuan belajar, mengidentifikasi isi atau 
materi pembelajaran, mengidentifikasi 
lingkungan belajar dan strategi penyampaian 
dalam pembelajaran. 
Design  Merancang konsep produk baru diatas kertas. 
Merancang perangkat pengembangan produk 
baru. Rancangan ditulis untuk masing-masing 
unit pembelajaran. Petunjuk penerapan 
desain atau pembuatan produk ditulis secara 
rinci. 
Development Mengembangkan perangkat (materi atau 
bahan dan alat) yang diperlukan dalam 
pengembangan.  
Berbasis pada hasil rancangan produk, pada 
tahap ini mulai dibuat produknya (materi atau 
bahan dan alat) yang sesuai dengan struktur 
model. Membuat instrumen untuk mengukur 
kinerja produk.  
Implementation  Memulai menggunakan produk baru dalam 
pembelajaran atau lingkungan yang nyata. 
Melihat kembali tujuan-tujuan 
pengembangan produk, interaksi antar 
peserta didik serta menanyakan umpan balik 
awal proses evaluasi. 
Evaluation Melihat kembali dampak pembelajaran 
dengan cara yang kritis. Mengukur 
ketercapaian tujuan pengembangan produk. 
Mengukur apa yang telah mampu dicapai 
oleh sasaran. Mencari informasi apa saja 









2) Langkah-langkah pengembangan model ADDIE menurut Benny 
(2011), adalah sebagai berikut. 
a) Analysis (analisa)  
Analisis merupakan tahap pertama yang harus 
dilakukan oleh seorang pengembangan pembelajaran. Shelton 
dan Saltsman menyatakan ada tiga segmen yang harus 
dianalisis yaitu peserta didik, pembelajaran, serta media 
untuk meyampaikan bahan ajarnya. Langkah-langkah dalam 
tahapan analisis ini setidaknya adalah menganalisis peserta 
didik, menentukan materi ajar, menentukan standar 
kompetensi atau ketercapaian pembelajaran, dan menentukan 
media yang akan digunakan (fadli, 2012). Langkah-langkah 
analisis melalui dua tahap, yaitu : 
(1) Analisis kinerja, dilakukan untuk mengetahui dan 
mengklarifikasi apakah masalah kinerja yang dihadapi 
memerlukan solusi berupa penyelenggaraan program 
pembelajaran atau perbaikan manajemen (Alik, 2010). 
(2) Analisis kebutuhan, merupakan langkah yang diperlukan 
untuk menentukan kemmapuan-kemampuan atau 
kompetensi yang perlu dipelajari oleh peserta didik untuk 
meningkatkan kinerja atau prestasi belajara (Alik, 2010).  
Oleh karena itu, output yang akan dihasilkan adalah berupa 





kebutuhan dan analisis tugas yang rinci didasarkan atas 
kebutuhan. 
b) Design (Desain atau rancangan) 
Langkah pertama yang harus dilakukan pada tahap 
desain ini yaitu merumuskan tujuan pembelajaran yang 
SMAR (Spesifik, Measurable, Applicble, dan Realistic). 
Selanjutnya menyusun tes, dimana tes tersebut harus 
didasarkan pada tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. 
Kemudian tentukan strategi pembelajaran media yang tepat 
harusnya seperti apa untuk mencapai tujuan tersebut. Selain 
itu, dipertimbangkan pula sumber-sumber pendukung lain, 
semisal sumber belajaran yang relevan, lingkungan belajara 
yang seperti apa seharusnya dan lain-lain. Semua itu tertuang 
dalam suatu dokumen bernama blue-print yang jelas dan 
rinci.  
c) Development (Pengembangan) 
Pengembangan adalah proses mewujudkan blue-print 
atau desain menjadi kenyataan. Artinya, jika dalam desain 
diperlukan suatu software berupa multimedia pembelajaran, 
maka multimedia tersebut harus dikembangkan. Satu langkah 
penting dalam tahap pengembangan adalah uji coba sebelum 
di implementasikan. Tahap uji coba ini memang merupakan 





Pengembangan merupakan langkah ketiga dalam 
mengimplementasikan model desain ADDIE. Langkah 
pengembangan meliputi kegiatan membuat, membeli dan 
memodifikasi bahan ajar. Dengan kata lain mencakup 
kegiatan memilih, menentukan metode, media serta strategi 
pembelajaran yang sesuai untuk digunakan dalam 
penyampaian materi atau substansi program.  
Dalam melakukan langkah pengembangan, ada dua 
tujuan penting yang perlu dicapai, antara lain adalah : 
(1) Memproduksi, membeli, atau merevisi bahan ajar yang 
akan digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang telah dirumuskan sebelumnya. 
(2) Memilih media atau kombinasi media terbaik yang akan 
digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
d) Implementation (Implementasi atau eksekusi) 
Implementasi adalah langkah nyata untuk menerapkan 
sistem pembelajaran yang sedang dibuat. Artinya, pada tahap 
ini semua yang dikembangkan diinstal atau diset sedemikian 
rupa sesuai dengan peran atau fungsinya agar bisa 
diimplementasikan. Implementasi atau penyampaian materi 
pembelajaran merupakan langkah keempat dari model desain 
ADDIE. 





(1) Membimbing peserta didik untuk mencapai tujuan atau 
kompetensi.  
(2) Menjamin terjadinya pemecahan masalah atau solusi 
untuk mengatasi kesenjangan hasil belajar yang dihadapi 
oleh peserta didik.  
(3) Memastikan bahwa pada akhir program pembelajaran, 
peserta didik perlu memiliki kompetensi-pengetahuan, 
ketrampilan, dan sikap yang diperlukan.  
e) Evaluation (Evaluasi atau Umpan Balik) 
Evaluasi yaitu proses untuk melihat apakah sistem 
pembelajaran yang sedang dibangun berhasil, sesuai dengan 
harapan awal atau tidak. Sebenarnya tahap evaluasi bisa 
terjadi pada setiap empat tahap diatas. Evaluasi yang terjadi 
pada setiap empat tahap diatas dinamakan evaluasi formatif, 
karena tujuannya untuk kebutuhan revisi.  
Evaluasi merupakan langkah terakhir dari model desain 
ADDIE. Evaluasi adalah sebuah proses yang dilakukan untuk 
memberikan nilai terhadap program pembelajaran. Evaluasi 
terhadap program pembelajaran bertujuan untuk mengetahui 
beberapa hal, yaitu : 






(2) Peningkatan kompetensi dalam diri peserta didik, yang 
merupakan dampak dari keikutsertaan dalam program 
pembelajaran.  
(3) Keuntungan yang dirasakan oleh sekolah akibat adanya 
peningkatan kompetensi peserta didik setelah mengikuti 
program pebelajaran.  
Gustasfon dan Branch (2002 : 15) menyatakan bahwa dalam 
pengembangan pembelajaran atau instructional development, inti 
utamanya adalah proses ADDIE, yaitu analisis latar dan kebutuhan 
peserta didik, desai satu set spesifikasi untuk lingkungan belajar 
yang efektif, efisien, dan relevan, pengembangan semu materi untuk 
pebelajar dan mengatur materi tersebut, pelaksanaan intruksi yang 
dihasilkan, dan evaluasi formatif dan sumatif baik hasil 
pengembangan.(Angko dan Mustaji : 2013). 
c. Kekurangan dan Kelebihan ADDIE 
Kekurangan dan kelebihan model desain ADDIE ini sebagai 
berikut. 
1) Kelebihan desain ADDIE  
Model ADDIE ini sederhana dan mudah dipelajari serta 
strukturnya yang sistematis. Seperti yang telah diketahui bahwa 
model ADDIE ini terdiri dari dari lima komponen yang saling 
berkaitan serta terstrukturnya secara sistematis, artinya dari 





pengaplikasiannya harus secara sistematik, tidak bisa diurutkan 
secara acak atau tidak bisa memilih mana yang ingin didahulukan.  
Hal ini dikarenakan kelima tahap atau langkah ini sudah sangat 
sederhana jika dibandingkan dengan model desain lainnya. 
Sifatnya yang sederhana dan terstruktur dengan sistematis maka 
model desain ADDIE ini akan mudah dipelajari oleh para 
pendidik.  
2) Kekurangan desain ADDIE  
Kekurangan model desain ADDIE ini adalah dalam tahap 
analisis memerlukan waktu yang lama. Dalam tahap analisis ini 
pendesain atau pendidik diharapkan mampu menganalisis dua 
komponen dari peserta didik terlebih dahulu dnegan membagi 
analisis menjadi dua yaitu analisis kinerja dan analisis kebutuhan. 
Dua komponen analisis ini merupakan hal uang penting karena 
akan mempengaruhi tahap mendesain pembelajaran yang 
selanjutnya (Gusmayani, 2012).  
3. Penuntun Praktikum 
 
a. Pengertian Penuntun Praktikum 
Penuntun praktikum merupakan fasilitas penting yang 
digunakan digunakan dalam sebuah praktikum. Penuntun praktikum 
digunakan untuk membantu dan menuntun peserta diidk dalam 
bekerja secara kontinu dan terarah. Penuntun praktikum digunakan 





peserta didik maupun bagi pendidik. Trianto (2012: 98) buku 
penuntun praktikum merupakan bahan ajar yang dibutuhkan untuk 
kegiatan praktikum. 
Penuntun praktikum adalah pedoman pelaksanaan praktikum 
yang berisi tahapan –tahapan persiapan, palaksanaan , analisis, data 
dan plaporan yang disusun oleh praktikan yang menangani praktikum. 
Syamsuri (2012:65) buku penuntun praktikum adalah buku yang 
berupa isi pedoman praktikum dalam tat cara persiapan, pelaksanaan, 
dan analisis oleh pengajar. 
b. Komponen-komponen Penuntun Praktikum 
Menurut Arifin (2000) penuntun praktikum harus memiliki 
komponen-komponen di dalamnya antara lain, yaitu: 
1) Pengantar 
Berisi uraian singkat yang mengetengahkan bahan pengajar 
(berupa konsep-konsep IPA) yang mencakup dalam 
kegiatan/praktikum dan informasi khusus yang berkaitan dengan 
masalah yang akan dipecahkan melalui praktikum. 
2) Judul Praktikum 
Judul praktikum harus singkat yang dapat menggambarkan 








3) Tujuan Praktikum 
Tujuan Praktikum menggambarkan apa yang akan 
dilakukan, diuji, dibuktikan, yang akan dipelajari selama 
kegiatan praktikum. 
4) Dasar Teori 
Dasar teori merupakan materi ajar yang mempunyai 
keterkaitan dengan kegiatan praktikum yang menjadi acuan 
dalam kegiatan. 
5) Alat dan Bahan 
Komponen ini berupa daftar alat dan bahan yang 
dibutuhkan dalam paktikum. 
6) Prosedur Kerja atau Langkah-langkah Kerja 
Merupakan cara kerja yang dilakukan untuk melakukan 
praktikum. Cara kerja ini berupa uraian ataupun poin-poin. 
7) Data Hasil Pengamatan 
Meliputi tabel-tabel data atau grafik kososng yang dapat 
disi peserta didik untuk membantu peserta didik 
mengorganisasikan data. 
8) Analisis data 
Analisis ini adalah bagian membimbing peserta didik 
untuk melakukan langkah-langkah analisis data untuk 






9) Laporan Hasil Praktikum 
Berisikan tentang laporan lengkap yang hrus diselasaikna 
oleh siswa setelah  menyelesaikan percobaan yang 
dilakukan. 
10) Kesimpulan 
Berupa pertanyaan yang didesain sedemikin rupa 
hingga jawaban juga berupa kesimpulan (menjawab 
permasalahan) dengan memberikan pertanyaan yang 
berkaitan dengan hasil praktikum dan konsep-konsep 
penerapannya. 
c.  Fungsi  Penuntun Praktikum 
Fungsi dari penuntun praktikum adalah bahan ajar yang 
bisa meminimalkan peran guru, manjadikan peserta didik 
memperoleh kreatifitas berpikiri dan keterampilan olah tangan 
sehingga memudahkan pendidik dalam melaksanakan pengajaran 
di dalam laboratorium. Prastowo (2012: 24) mengemukakan 
fungsi dari penuntun praktikum yaitu dapat membantu siswa 
belajar mandiri, siswa dapat belajar kapa saja dan dimana saja, 
juga dapat membantu siswa untuk memperoleh pengetahuan yang 
bermakna dan siswa lebih aktif. Selain itu juga dapat berfungsi 
untuk menghemat waktu gur mengajar, mengubah peran guru 
yang awalnya seorang pengajar menjadi fasilitator, dan membantu 





sehingga pembelajaran yang dilakukan bermakna dan memberi 
pengalaman luar biasa bagi siswa. 
4. Pendekatan Scientific Approach 
 
a. Konsep Dasar Pendekatan Scientific Approach  
Pembelajaran dengan pendekatan scientific approach merupakan 
proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik 
secara aktif mengonstruksi konsep, hukum atau prinsip melalui 
tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan 
masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan 
hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis 
data, menarik keimpulan dan mengkomunikasikan konsep, hukum atau 
prinsip yang “ditemukan”.  
Pendekatan Scientific Approach dimaksudkan untuk memberikan 
pemahaman kepada peserta didik dalam mengenal, memahami berbagai 
materi menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa berasal 
dari mana saja, kapan saja, tidak bergantung pada informasi searah dari 
guru. Oleh karena itu kondisi pembelajaran yang diharapkan tercipta 
diarahkan untuk mendorong peserta didik dalam mencari tahu dari 
berbagai sumber melalui observasi, dan bukan hanya diberi tahu 
(Kemdikbud 2013). 
Pengembangan pendekatan Scientific Approach dalam 
pembelajaran melibatkan keterampilan proses seperti mengamati, 





meramalkan, menjelaskan, dan menyimpulkan. Dalam melaksanakan 
proses-proses tersebut, bantuan guru diperlukan. Akan tetapi bantuan 
guru tersebut harus semakin berkurang dengan semakin bertambah 
dewasanya siswa atau semakin tingginya kelas siswa. 
b. Karakteristik Pendekatan Scientific Approach 
Pembelajaran dengan pendekatan scientific approach memiliki 
karakteristik sebagai berikut: 
1) Berpusat pada peserta didik 
2) Melibatkan keterampilan prosesains dalam mengkonstruksi konsep 
dan prinsip. 
3) Dapat mengembangkan karakter peserta didik (Putra 2013). 
Karakteristik dari pendekatan Scientific Approach yang 
melibatkan langsung peserta didik  saat belajar akan mebiasakan para 
peserta didik dalam proses pembelajaran yang ilmiah, sehingga 
peserta didik dapat menggali informasi-informasi yang ada disekitar, 
dan ini beguna untuk membantu para peserta didik untuk berfikir 
secara kritis dan merangsang jiwa ingin mengetahui akan pelajaran. 
c. Prinsip-prinsip Pendekatan scientific approach. 
Untuk mencapai kualitas yang telah dirancang dalam dokumen 
kurikulum, kegiatan pembelajaran perlu menggunakan prinsip sebagai 
berikut: 
a) Peserta didik difasilitasi untuk mencari tahu. 





c) Proses pembelajaran menggunakan pendekatan ilmia. 
d) Pembelajaran terpadu 
e) Suasana belajar menyenangkan dan menantang. 
f) Cermat, objektif, dan jujur serta terfokus pada objek yang 
diobservasi. 
g) Guru dan peserta didik perlu memahami apa yang hndak 
dicatat, direkam, dan sejenisnya, serta bagaimana membuat 
catatan atas perolehan observasi (Siregar; 2017). 
d. Tujuan Pendekatan Scinttific Approach 
Beberapa tujuan pembelajaran dengan pendekatan Scientific 
Approach adalah: 
1)  Untuk membentuk kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan 
suatu masalah secara sistematik. 
2) Terciptanya kondisi pembelajaran dimana siswa merasa bahwa 
belajar itu merupakan suatu kebutuhan. 
3) Untuk melatih siswa dalam mengomunikasikan ide-ide, khususnya 
dalam menulis artikel ilmiah. 
4) Untuk mengembangkan karakter peserta didik.  (kemdikbud 2013). 
Kelima tujuan pendekatan ini lah yang harus selalu ada, karena 
tanpa adanya tujuan dalam suatu penekatan maka akan sulit 
menjalankan suatu pembelajara yang efektif. Dari tujuan ini juga yang 
nantinya akan tercipta suatu pembelajaran yang lebih bermanfaat dan 





Approach ini dapat akan lebih berguna dalam pembelajaran yang akan 
dijalankan. 
e. Langkah-langkah Umum Pendekatan Scientific Approach 
Langkah-langkah pendekatan ilmiah (Scientific Approach) 
dalam proses pembelajaran meliputi menggali informasi melaui 
pengamatan, bertanya, percobaan, kemudian mengolah data atau 
informasi, menyajikan data atau informasi, dilanjutkan dengan 
menganalisis, menalar, kemudian menyimpulkan, dan  mencipta. 
1). Mengamati 
 Mengamati mengutamakan kebermaknaan proses 
pembelajaran (meaningfull learning). Metode ini memiliki 
keunggulan tertentu, seperti menyajikan media obyek secara 
nyata, peserta didik senang dan tertantang, dan mudah 
pelaksanaannya. Metode mengamati sangat bermanfaat bagi 
pemenuhan rasa ingin tahu peserta didik. Sehingga proses 
pembelajaran memiliki kebermaknaan yang tinggi (Arifin 2013). 
Dengan metode observasi peserta didik menemukan fakta ada 
ubunga antara obyek yang dianalisis dengan materi pembelajaran 








Adapun ayat dibawah mengenai tentang mengamati yaitu 
pada surah Al-Imran ayat 137. 
َن  َف ََك يْ ُروإ كَ ُْظ ه ا َ ْرِض ف َ ْْل رُيوإ ِِف إ َِس ََنٌ ف ْ سُ  ُُك لِ بْ َ ْن ق َْت ِم ل ْد َخ َ       ق
يَ  (١٣٧) تِ ّذِ كَ ُم ْ م ُة إ َ ب ِق ا َ  ػ
Artinya :  
“ Sesungguhnya telah berlalu sebelum kamu sunah-
sunah Alla, karena itu berjalanla kamu dimuka bumi 
dan peratikanlah bagaimana akibat orang-orang yang 
mendustakan rasul” (QS.Ali Imran: 137). 
 
Maksud dari surah di atas ialah bawasannya allah 
memerintahkan kita untuk memperhatikan suatu peristiwa. Dalam 
hal ini dapat berupa peristiwa langsung atau memperhatikan 
peristiwa dengan melalui literatur. 
Ayat di atas juga menjelaskan bahwa Allah mengingatkan 
mereka tentang sunanah-sunnah Allah pada makhluknya. Barang 
siapa berjalan pada tatanan sunah tersebut, ia akan sampai pada 
kebahagiaan. Dan barang siapa menyimpang darinya, maka ia 
akan tersesat, akibatnya adalah sengsara dan kehancuran. Perkara 
yang hak itu pasti menang akan kebatilan (Al-Maragi, 2012 :103). 
Dalam tafsir Al-Misbah juga dijelaskan bahwa Allah 
memerintahkan untuk mempelajari sunnah, yakni kebiasaan-
kebiasaan atau ketetapan ilahi dan masyarakat. Sunnatullah 
adalah kebiasaan-kebiasaan Allah dalam memperlakukan 





hukum-hukum alam pun adalah kebiasaan-kebiasaan yang 
dialami manusia (Shihab, 2002 : 225).  
2). Menanya 
Melalui kegiatan bertanya dikembangkan rasa ingin tahu 
peserta didik. Semakin terlatih dalam bertanya maka rasa ingin 
tahu semakin dapat dikembangkan. Pertanyaan terebut menjadi 
dasar untuk mencari informasi yang lebih lanjut dan beragam dari 
sumber yang ditentukan guru sampai yang ditentukan peserta 
didik, dari sumber yang tunggal sampai sumber yang beragam. 
Pendekatan dan Strategi Pembelajaran (Yatin2012). 
Guru yang afektif mampu menginspirasi peserta didik untuk 
meningkatkan dan mengembangkan rana sikap, keterampilan, dan 
pengetauannya. Pada saat guru bertanya, pada saat itu guru 
membimbing peserta didik untuk belajar dengan baik. 
Menstrukturkan tugas-tugas dan memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk mengajukan sikap, keterampilan, dan 
pemahamannya atas substansi pembeljaran yang diberikan. 
Membangkitkan keterampilan peseta didik dalam berbicara, 
mengajukan pertanyaan, dan memberi jawaban secara logis, 
sistematis, dan menggunakan bahasa yang benar. 
Mendorong partisipasi peserta didik dalam berdiskusi, 
beragumen, mengembangkan kemampuan berpikir, dan menarik 





dan menerima pendapat atau gagasan, memperkaya kosa kata, 
serta mengembangkan toleransi sosial dalam hidup berkelompok. 
Membiasakan peserta didik berpikir spontan dan cepat, serta 
sigap dalam merespon persoalan yang tiba-tiba muncul. Melatih 
kesantunan dalam berbicara dan membangkitkan kemampuasn 
berempati satu sama lain. Allah berfirman dalam Sura An-Nal 
ayat 43, yang berbunyi: 




ْم ۚ فَْسـَلُٓو۟إ َٱْىَل ٱ لَْْيِ
ِ
ُّوِِحٓ إ ِ َّلَّ رَِجاَّلا ه
َوَمآ ٱَْرَسلْنَا ِمن قَْبِِلَ إ
 ثَْؼلَُمونَ (٣٣)
Artinya:  
“ Dan kamu tidak mengutus, sebelum kamu kecuali orang 
laki-laki yang kami beri wayu kepada mereka, maka 
bertanyalah kepada orang yang mempunyai 
pengetahuan jika kamu tidak menegtauinya” (QS. AN-
Nahl ; 43). 
 
Dalam ayat ini Allah menjelaskan tentang kesalah 
pahaman orang-orang musyrik mengatakan, sekiranya allah 
hendak mengutus seorng Rasul, maka Rasul itu bukan manusia, 
karena Allah maha tinggi dan maha agung. Kemudian Allah 
menjawab kesalah pahaman ini bahwa telah menjadi sunnah Allah 
untuk mengutus para Rasul-Nya dari manusi. Jika kalian ragu-
ragu, tanyakan lah kepada ahli kitab, selanjutnya Allah 
mengancam mereka atau menenggelamkan bumi bersama mereka, 
sebagaimana allah menggelamkan Qarun ataupun kaum Luth (Al-





Ayat tersebut juga menjelaskan kaum musyrik tidak 
memerlukan Nabi dan mereka menyangkal kerisalahan 
Muhammad SAW dengan mengatakan bahwa kalau Allah akan 
mengirimkan utusan tentulah ia akan mengutus malaikat. Akan 
tetapi alasan mereka tidak dapat dibenarkan menurut kenyataan 
sejarah, karena Allah mengutus utusan hanyalah orang laki-laki 
yang diberi wahyu. Hal ini dibantah orang-orang musyrik, kenapa 
Allah tidak mebutus Rassul dan Malaikat? Kemudian Allah 
menjawab kesalahpahaman ini bahwa sesungguhnya sudah 
menjadi kebiasaan (sunnah) Allah mengutus Rasul dari kalangan 
manusia ((Zuhaily, 1991 : 140-141). 
 
3). Mengumpulkan Informasi 
Mengumpulkan informasi adalah tindak  lanjut dari bertanya. 
Kegiatan ini dilakukan dengan menggali dan mengumpulkan 
informasi dari berbagai su mber melalui berbagai cara. Untuk itu 
peserta didik dapat membaca buku yang lebih banyak, 
memperhatikan fenomena atau objek yang lebih teliti, atau 
bahkan melakukan eksperimen. Dari kegiatan tersebut terkumpul 
sejumlah informasi. 
4). Mengasosiasikan/ Mengolah Informasi 
Kegiatan yang dimaksud adalah memproses informasi yang 
sudah dikumpulkan baik terbatas dari hasil kegiatan 





mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi. Pengolahan 
informasi yang dikumpulkan dari yang bersifat menambah 
keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi 
yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki 
pendapat yang berbeda sampai kepada Pendekatan dan Strategi 
Pembelajaran yang bertentangan (Yatin 2012). Kegiatan ini 
dilakukan untuk menemukan keterkaitan satu informasi dengan 
informasi lainya, menemukan pola dari keterkaitan informasi 
tersebut. Adapun kompetensi yang diharapkan adalah 
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja 
keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan 
berpikir induktif serta deduktif dalam menyimpulkan. 
5). Menarik Kesimpulan 
Kegiatan ini merupakan kelanjutan dari kegiatan mengolah 
data atau informasi.Setelah menemukan keterkaitan antar 
informasi dan menemukan berbagai pola dari keterkaitan 
tersebut, selanjutnya secara bersama-sama dalam satu kesatuan 
kelompok, atau secara individual membuat kesimpulan. 
6). Mengkomunikasikan 
 Pendekatan scientific approach guru diharapkan 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengkomunikasikan apa yang telah mereka pelajarai. Kegiatan 





yang ditemukan dalam kegiatan mencari informasi, 
mengasosiasikan dan menemukan pola. 
Hasil tersebut disampaikan di kelas dan dinilai oleh guru 
sebagai hasil belajar peserta didik atau kelompok peserta didik 
tersebut. Kegiatan mengkomunikasikan adalah penyampaian hasil 
pengamatan, kesimpulan berdasarkan hasil analisisi secara lisan, 
tertulis, atau media lainnya. Adapun kopetensi yang diharpkan 
dalam kegiatan ini adalah mengembangkan sikap jujur, teliti, 
toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan 
pendapat dengan singkat dan jelas, dan mengembangkan 
kemampuan berbahasa yang baik dan benar  (Kemdikbud 2013).  
5. Materi Fotosintesis 
Konsep fotosintesis merupakan konsep dasar dalam biokomia 
karema terdapat beberapa konsepsi-konsepsi biologis yang berkaitan 
dengan proses-proses kimiawi kehidupan. 
Daun memiliki kemampuan membuat makanan (karbohidrat) 
dengan benatuan cahaya dengan melaui proses fotosintesis. Mahkluk 
hidup dapat melakukan proses fotosintesis yaitu organisme yang 
berklorofil, yaitu kelompok tumbuhan hijau dan alga. Makhluk hidup yang 
berfotosintesis adalah organisme autotrof sedangkan organisme heterotrof 
adalah organisme yang tidak dapat berfotosintesis (Sumarwan 2007: 124). 
Terminologi fotosintesis berasal dari kata photon yang berarti 





sebagai peristiwa penyusunan zat organik dari anorganik dibantu oleh 
cahaya matahari (Syamsuri 2007: 41). Fotosintesis merupakan proses yang 
memanfaatkan energi cahaya matahari oleh kloroplas tumbuhan untuk 
mengubah menjadi energi kimiawi yang dismpan dalam bentuk glukosa 
dan molekul organik lainnya (Campbell 2010: 200). Di dalam kloroplas 
tumbuhan memanfaatkan energi matahari untuk mengubah bahan asupan 
menjadi energi kimia, yang pada akirnya menghasilkan bermacam bagian 
lainnya dari tumbuan itu.  
Allah berfirman dalam surah An-Na‟am ayat 99. 
ِرُج ِمنُْو َحبًّا  ْ إ ُّنُّ ٍء فَبَْخَرْجنَا ِمنُْو َخِِضا َمآِء َمآءا فَبَْخَرْجنَا ِتِوۦ هََباَت ُكِّ ََشْ مسَّ
 
ٓى َٱنَزَل ِمَن ٱ ِ لَّ
 
َوُىَو ٱ




ْن َٱْغنَاٍب َوٱ ٍت ّمِ منَّْخِل ِمن َطلِْؼيَا ِقنَْوإٌن َدإِهَيٌة َوَجنَّ َٰ
 
إِكباا َوِمَن ٱ ََتَ مُّ
ِّقَْوٍم يُْؤِمنُونَ  ٍت م ِمُُكْ َلَءإيَ َٰ نَّ ِِف َذَٰ
ِ







Artinya: “Dan Dia lah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami 
tumhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan maka 
Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuahan itu tanaman yang 
menghijau. Kami keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir 
yang banyak; dan dari mayang korma mengurai tangkai-tangkai 
yang menjual, dan kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula) 
zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. Peratikanla 
buanya diwaktu pohonnya berbuah dan(peratikan pulalah) 
kematangannya. Sesunggunya pada yang demikian itu ada tanda-
tanda (kekuasaan Alla) bagi orang-orang yang beriman” (QS. Al-
An‟am: 99).  
 
 
Ayat ini menjelaskan tentang proses penciptaan buah yang tumbuh dan 
berkembang melalui beberapa fase, sehingga sampai pada fase kematangan. 





terbentuk atas bantuan cahaya matahari yang masuk melalui klorofil yang 
umumnya terdapat pada bagian pohon yang berwarna hijau, terutama pada 
daun. Berbagai jenis buah-buahan disebutkan dalam ayat ini, zaitun merupakan 
pohon yang mengandung berbagai manfaat bagi manusia, dan merupakan 
sebaik-baik buah yang dijadikan Allah dan didalamnya terdapat makanan dan 
minyak yang sangat berkualitas untuk kesehatan (Shihab, 2002 : 575-577). 
Menurut Wijaya (2006:126) fotosintesis merupakan proses pembentukan 
senyawa kompleks yang di mulai dari senyawa sederhana dengan 
menggunakan energi cahaya. Senyawa sederhana yang dimaksud adalah 
molekul air (H2O) dan karbondioksida (CO2). Sebagai bahan untuk 
membentuk senyawa kompleks yaitu glukosa dan oksigen. 
Tumbuhan membutuhkan air untuk proses fotosintesis. Air yang berada 
di sela-sela partikel tanah secara bebas masuk ke rambut akar, selanjutnya air 
bersamaan dengan zat-zat mineral mengalir masuk ke  daerah epidermis akar 
sampai ke lapisan yang dikenal dengan jaringan korteks secara difusi. Dari 
korteks akar, air masuk ke bagian xilem dengan terlebih dahulu melewati 
lapisan jaringan endodermis. Pada endodermis, air akan masuk melewati 
membran selektif permeabel secara osmosis, kemudian  di hantarkan ke daun 
(Wijaya 2006: 129). Sebagian besar tumbuhan tinggi, proses fotosintesis terjadi  
pada organ daun dikarenakan umumnya klorogfil terdapat didaun, tepatnya 
paling banyak terdapat pada jaringan palisade (Wijaya 2006: 127). 
Selain tumbuhan membutuhkan air dalam proses berfotosintesis, 





dengan cara difusi dalam bentuk gas lewat stomata. Selain sebagai tempat 
difusi gas CO2, stomata juga menjadi ruang keluarnya air saat transpirasi. Jika 
roses transpirasi dan difusi CO2 seimbang maka stomata dapat membuka dan 
menutup.(Wijaya 2006:132). 
Stomata terletak di bagian lapisan episermis daun yang terdiri atas sel 
penjaga yang menyebabkan lubang (prosi stomata) terbuka dan tertutup 
melalui perubahan turgiditasnya dan sel pelengkap (Agustriana 2006: 61). 
proses osmosis air pada sel-sel penjaga (guard cells) stomata yang dapat 
mempengaruhi stomata terbuka dan menutup. Saat sel-sel penjaga meng ambil 
air, sel-sel penjaga akan membesar dan celah antar sel penjaga membesar, 
stomata pun terbuka. Sebaliknya saat air mulai brkurang sel-sel penjaga akan 
menkerut dan celah antar sel akan mengecil, disitulah stomata akan tertutup 
(Wijaya 2006: 132). 
Rangkaian fotosintesis dibagi menjadi dua bagian utama, yaitu reaksi 
terang dan reaksi gelap. Yang mana reaksi terang adalah langkah-langkah 
fotosintesis yang mengubah energi matahari menjadi kimiawi yang terjadi di 
mebran tilakoid kloroplas. Reaksi terang terjadi pemecahan molekul-molekul 
air menjadi hidrogen, oksigen, dan sejumlah energi. Energi yang terbentuk 
selanjutnya disimpan dan dimanfaatkna sebagai sumber energi untuk reaksi 
gelap. Reaksi terang ini merupakan tahap awal pada serangkaian reaksi yang 
mengubah energi cahaya menjadi energi kimiawi dalam bentuk Adenosin Tri 
Phospat (ATP)dan Nicotinamida Adenin Dinucleotid (NADP). Reaksi gelap 





cahaya. Dalam reaksi gelap berlangsung serangkaian reaksi pembentukan 
glukosa dengan menggunakan CO2 dan hidrogen dan air (Widodo 2009: 95). 
Menurut Santoso (2007:340) ada beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi proses fotosintesis diantaranya yaitu, 
1. Faktor hereditas, faktor yang merupakan faktor yang menentukan terhadap 
fotosintesis.kebutuhan tumbuhan yang berbeda terhadap kondisi lingkungan 
untuk menjalankan kehidupan normal. Tumbuhan yang bebeda jenis dan 
hidup pada kondisi lingkungan yang sama, memiliki faktor genetis 
2. Faktor lingkungan, proses fotosintesis juga dipengaruhi oleh faktor 
lingkungan seperti: 
a. Temperatur 
Fotosintesis merupakan reaksi yang menggunakan enzim, sedangkan   
kerja enzim dipengaruhi oleh temperatur. Apabila suatu tumbuhan berada 
pada suhu dibawah 5⁰C dan di atas 50⁰C maka proses fotosintesis tidak 
dapat terjadi karena temperatur optimum fotosintesis 28-30⁰C.  
b. Intensitas cahaya matahari dan lamanya pencahayaan 
Jika intensitas cahaya semakin tinggi maka semakin tinggi pula 
proses fotosintesis.kenaikan proses fotosintesistidak akan terus berlanjut, 
namun akan berhenti sampai batas keadaan tertntu karena tumbuhan 
memiliki batas toleransi. Lamanya pencahayanan sangat berpengaruh 
juga terhaap fotosintesis. Ketika musim hujan lamanya pencahayaan 






c. Kandungan air dalam tanah 
Air yang merupakan bahan dasar pembentukan karbohidrat 
(C6H2O6). Yang mana air ini merupakan media tanam, penyimpanan 
media dalam tanah, dan mengatur temperatur tumbuhan berkurangnya air 
dalam tanah dan menyebabkan penghambatan pertumbuhan tumbuhan 
dan rusaknya klorofil sehingga daun menjadi kuning. 
d. Kandungan mineral dalam tanah 
Mineral dalam tanah sangat dibutuhkan oleh tumbuhan dalam 
proses pembentukan klorofil. Apabila suatu tumbuhan kekurangan 
mineral maka akan mengalami klorosis atau penghambatan pembentukan 
klorofil yang menyebabkan daun berwarna pucat. Rendahnya kandungan 
klorofil daun akan menghambat terjadinya fotosintesis. 
e. Kandungan CO2 di udara 
Kandungan CO2 sekitar 0,03%. Jika konsentrasi CO2 meningkat 
hingga 0.10% maka laju fotosintesis beberapa tumbuhan akan lebih cepat 
juga. Akan tetapi, keuntungan ini terbatas karena stomata akan menutup 
dan konsentrasi akan terhenti jika CO2 melebihi 0,15%. 
f. Kandungan O2 di uadara 
Kandungan O2 di udara rendah maka akan menghambat respirasi 
dalam tubuh tum buhan rendahnya respirasi ini akan menyebabkan 
rendahnya penyediaan energi sehingga mengakibatkan aktivitas 





Diantara ilmuwan-ilmuwan yang banyak melakukan eksperimen-
eksperimen untuk membuktikan kebenaran pristiwa proses fotosintesis salah 
satunya ialah Jan Ingenhousz. 
Jan Ingenhousz merupakan orang yang pertama kali melakukan 
penelitian tentang fotosintesis. Dalam penelitiannya Ingenhousz memasukan 
tumbuhan air hydrilla verticillata ke dalam bejana yang disis air. Bejana 
gelas ditutup dengan corong terbalik dean diatasnya diberi tabung reaksi 
yang diisi air ingga penuh. Bejana diletakkan diterk mataari. Tak lama 
kemudian muncul gelembung udara dari tumbuan air tersebut. Gelembung 
air tersebut menandakan adanya gas. Setela diuji ternyata adala oksigen. 
Ingenhousz menyimpulkan fotosintesis menghasilkan oksigen. Fotosintesis 
terjadi hanya dibagian hijau tanaman. Untuk efisiensi fotosintesis harus 
daun tipis dan memiliki luas permukaan besar. Ini membantu dalam 
penyerapan cahaya dan difusi gas serta sarana untuk mencegah kehilangan 
air yang berlebihan melalui stomata dan epidermis.  
Pengaru cahaya diyakini mempunyai pengaruh tak langsung melalui 
penurunan konsentrasi CO2 oleh fotosintesis. Tetapi baru-baru ini sejumlah 
kajian memperliatkan bahwa cahaya memiliki pengaruh kuat terhadap 
stomata peranannya dalam fotosintesis. Diduga cahaya bekerja disel mesofil 
lalu mengirim pesan kepada sel penjaga atau menerima cahaya yang 






B. Penelitian yang Relevan 
Penelitan ini relevan dengan beberapa penelitan diantaranya: 
 Astuti (2016) dengan judul  Pengembangan penuntun praktikum kimia 
Berbasis Scientific Aproach pada Materi Ikatan Kimia Kelas X SMA/MA 
Semester 1. Penelitian yang dihasilkan menunjukkan setiap hasil proses 
pengembangan penuntun praktikum kimia berbasis scientific aproach 
merupakan bahan ajar yang telah divalidasi dan sudah direvisi  berdasarkan 
saran para ahli dan sudah di ujicobakan kepada guru dan siswa sebagai 
pengguna. Penelitian ini relevan karena sama-sama menghasilkan produk  
pengembangan penuntun praktikum berbasis scientific approach.sementara 
perbedaan dari penelitian milik Astuti dengan yang akan dikembangkan adalah 
subjek penelitian, dimana Astuti menggunakan subjek penelitian siswa 
SMA/MA sementara produk yang akan dikembangkan menggunakan subjek 
penelitian tingkat SMP.produk yang dihasilkan pun berbeda, penelitian yang 
akan dikembangkan menghasilkan produk penuntun praktikum pembelajaran 
materi fotosintesis. 
Maylida (2013) dengan judul Pengembangan Petunjuk Praktikum IPA 
Terpadu Tema Fotosintesis Berbasis Learning Cycle untuk Siswa SMP. Dari 
penelitian tersebut mendapatkan hasil sebuah pengembangan beruba bahan ajar 
petunjuk praktikum materi fotosintesis yang berbasis learning cycle. Bahan 
ajar yang dikembangnkan memperoleh hasil yang dapat menunjukkan bahwa 
petunjuk praktikum layak digunakan dan valid dengan memperoleh rata-rata 





memiliki kesamaan yang menghasilkan bahan ajar petunjuk praktikum yang 
membahas tentang materi fotosintesis dan sama-sama menggunakan teknik 
analisis data dengan N-Gain. Namun, penelitian ini juga memiliki perbedaan 
yaitu pendekatan ilmiah yang dilakukan.  
Penelitian Sunarno (2015) dengan judul pengembangan modul IPA 
berbasis karakter Islami melalui pendekatan saintifik pada tema rotasi dan 
revolusi bumi sebagai implementasi kurikulum 2013. Pengembangan ini 
dilaksanakan dengan mengacu pada model ADDIE (Analyse, Design, 
Development, Implementation, Evaluation) yang dikemukakan oleh Russel 
dan Molenda. Penelitian ini dianggap relevan karena menghasilkan produk 
berupa modul pembelajaran, dan meningkatkan hasil belajar siswa dengan 
sangat baik. Persamaan dari penelitian ini yaitu menggunakan model 
pengembangan ADDIE sedangkan perbedaan dari penelitian ini dengan yang 
akan dikembangkan adalah bahan ajar berupa modul, dimana Sunarno 
menghasilkan produk berupa modul pembelajaran sedangkan pada penelitian 
ini bahan ajar berupa penuntun praktikum.  
Penelitian yang relevan ini diambil sebagai acuan dalam penelitian yang 
dilakukan. Persamaan dan perbedaan dari penelitian yang dilakukan dengan 
penelitian sebelumnya agar hasil dari penelitian yang dilakukan dapat 







C. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir dalam penelitian ini ditunjukkan pada Gambar.2.1. 
Kondisi ideal yang ingin dicapai peneliti berbanding terbalik dengan kondisi 
lapagan yang terjadi di SMP Negeri 1 Atap Satu Maliku. Berdasarkan kedua 
kondisi tersebut peneliti kemudian mengembangkan sebuah bahan ajar berupa 
penuntun praktikum berbasis scientific approach. Kemudian dengan adanya 
penuntun praktikum yang dikembangakan maka peneliti mengharapkan 
pembelajaran dapat tercapai berdasarkan tujuan pembelajaran.Kerangka 















Gambar 2.1. Kerangka Berfikir
Belum tersedianya penuntun praktikum IPA berbasis 
scientific approach dalam pembelajaran di SMP Satu Atap 1 
Maliku 
Peserta didik kurang memahami  materi fotosintesis secara 
teori dan praktikum 
 
Pengembangan penuntun praktikum IPA berbasis scientific 
approach SMP materi fotosintesis kelas VIII 
Penerapan penuntun praktikum IPA berbasis scientific 
approach SMP materi fotosintesis kelas VIII 
Peserta didik memahami materi fotosintesis yang dilakukan 
dengan cara praktkum 







A. Desain Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian researc and 
development (R&D). R&D digunakan apabila peneliti bermaksud 
menghasilkan produk tertentu dan sekaligus menguji keefektivan produk 
tersebut. salah satu ciri ketepatan produk hasil pengembangan yaitu produk 
tersebut dapat diaplikasikan dengan baik dan memberi manfaat bagi 
penggunanya. Hasil produk pengembangan yang baik dan tepat akan 
meningkatkan motivasi dan keinginan peserta didik untuk memperoleh 
pengetahuan lebih dalam terhadap materi yang disajikan. (Donald, 1982 : 50) 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengembangkan bahan ajar 
pembelajaran yang berupa penuntun praktikum berbasis scientific aproach  
pada materi fotosintesis SMP kelas VIII yang menggunakan model 
pengembangan ADDIE. Pengembangan model ADDIE ini merupakan salah 
satu model pengembangan suatu produk. Sugiyono (2015:200) 
pengembangan model  ADDIE  terdiri atas lima tahapan yaitu analisis 
(analysis), desain (design), pengembangan (development), implementasi 
(implementation), dan evaluasi (evalution). 
Peneliti memilih model ADDIE dikarenakan model pengembangan 
ADDIE ini merupakan pengembangan yang efektif, dinamis, dan sistematis. 
Model ADDIE terdapat beberapa komponen yang saling berkaitan dan 
strrukturnya sistematis, yang artinya dari langkah yang pertama samapai yang 





langkah komponen yang terdapat pada pengembangan model ADDIE ini 
sangat sederhana apabila dibandingkan dengan model desain yang lainnya 
sehingga model desain ini mudah dipahami dan diaplikasikan.  
Model pengembangan ADDIE merupakan salah satu model 
pengembangan yang banyak digunakan dalam sebuah penelitian yang 
mengembangkan suatu produk. Model pengembangan ADDIE terdiri dar lima 
tahap sesuai dengan namanya yang merupakan singkatan dari Analysis 
(Analisis), Design (Desain), Development (Pengembangan), Implementation 
(Implementasi), dan Evolution (Evaluasi). Model pengembangan ADDIE 





























































Pengembangan Penuntun Praktikum IPA Berbasis 
Scientific Approach Materi Fotosintesis SMP 
Kelas VIII 
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B. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and 
Development) yang bertujuan untuk mengembangkan penuntun praktikum 
IPA berbasis scientific approach  materi fotosintesis SMP kelas VIII yang 
dapat meningkatkan hasil belajar psikomotor peserta didik. Model ADDIE 
dipilih karena langkah-langkah dalam sistem pengembangannya lebih 
sederhana dan mudah dipelajari oleh peneliti (Pribadi, 2015).  
1. Tahap Analisis 
Tahap analisis merupakan tahap awal dalam melakukan penelitian 
untuk menganalisis perlunya pengembangan pentuntun praktikum dengan 
analisis kebutuhan dan permasalahaan yang ada yaitu ketersediaan 
penuntun praktikum yang sistematis untuk menunjang kegiatan 
pembelajaran.Tahap analisis ini berfungsi untuk mendefinisikan secara 
detail mengenai perincian program (rancangan). Analisis yang dilakukan 
ini untuk mengetahui kondisi lapangan dengan mewawancarai guru IPA 
dan peserta didik. Analsis situasi ini dilakukan untuk mengetahui situasi di 
area lingkungan pendidikan yang dijadikan tempat penelitian yaitu SMP 
Satu Atap 1 Maliku. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui 
permasalahan yang ada. Selain itu , peneliti melakukan observasi langsung 
dan wawancara dengan guru IPA disekolah tersebut. Hal ini dianggap 
penting untuk mengetahui kemampuan peserta didk dalam belajar.  Dari 





penuntun praktikum IPA berbasis scientific aproach materi fotosintesis 
SMP kelas VIII. 
Tahap analisis kedua yaiti analisis penuntun praktikum, analisis ini 
dilakukan dengan mengkaji referensi yang membahas tentang aspek-aspek 
yang perlu diperhatikan. Analisis ini dilakukan pengkajian pada aspek-
aspek untuk membuat dan mengembangkan penunun praktikum yang 
baik,yaitu dengan memenuhi aspek kelayakan isi materi, desain dan 
bahasa.  
2. Design (rancangan) 
Desain merupakan langkah kedua ADDIE, dimana kegiatan ini meliputi 
proses mendesain produk (penuntun praktikum) juga termasuk tampilan 
komponen. Tahap ini untuk mengetahui dan memilih produk yang akan 
dikembangkan melalui analisis yang sudah dilakukan yaitu berupa penuntun 
praktikum. Tahap ini bertujuan untuk merancang perangkat pembelajaran 
yang berupa komponen-komponen penuntun. Kemudian juga dilakukan 
penyusunan instrumen yang akan digunakan dalam penilaian produk yang 
dikembangkan, penyusunan instrumen tersebut dengan memperhatikan 
aspek-penilaian yaitu kelayakan isi, bahasa, penyajian, kegrafikan, 
kesesuaian dengan pendekatan yang digunakan.  
3. Tahap Pengembangan (development) 
Tahap ini memiliki tujuan untuk menghasilkan penuntun praktikum 






Tahap pengembangan ini terdiri dari beberapa langkah sebagai berikut: 
a. Penulisan draf penuntun praktikum seperti menetapkan judul penuntun, 
menetapkan tujuan akhir yang akan dicapai peserta didik setelah 
mempelajari penuntun, menetapkan kemampuan yang spesifik yang 
menunjang tjuan akhir, menentukan outline penuntun, memeriksa ulang 
draf penuntun yang dihasilkan, dan menghasilkan draf penuntun. 
b. Pengembangan instrumen penilaian 
c. Telaah dan validasi 
Penuntun praktikum yang pertama kali dibuat selanjutnya di telaah 
oleh 3 penelaah yaitu 1 orang dosen ahli desain dan 2 orang dosen ahli 
materi untuk mendapatkan masukan atas kesalahan yang terjadi. 
Kemudian di lakukan validasi oleh penelaah. Ada tiga bentuk validasi 
yang dilakukan yaitu: 
1) Validasi pedagogik 
Validasi ini digunakan untuk mendapatkan gambaran tentang 
kesesuaian format penulisan dalam penuntun praktikum dengan 
pembelajaran IPA. 
2) Validasi content/isi 
Digunakan untuk mendapatkan gambaran tentang kesesuaian 
materi dalam penuntun praktikum. 
3) Validasi desain 
Digunakan untuk menghasilkan gambaran tentang keselarasan 






Keterbacaan penuntun praktikum yang sudah ditelaah dan 
divalidasi selanjutnya diberikan kepada peserta didik SMP kelas VIII 
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana keterbacaan penuntun 
praktikum materi fotosintesis dipahami sehingga mampu 
meningkatkan pemahaman peserta didik akan materi pembelajaran 
tersebut. Data respon peserta didik digunakan untuk bahan 
pertimbangan dalam penyempurnaan penuntun praktikum berbasis 
scientific approach dengan pengembangan model ADDIE. 
d. Revisi 
e. Uji coba skala kecil merupakan uji coba yang dilakukan pada skala 
terbatas. (Isnaneny dkk,; Hulyadi dkk, 2018; Pratiwi,2017) menyatakan 
bahwa uji coba skala kecil adalah uji coba yang dilakukan pada kelompok 
dengan skala terbatas untuk , uji coba produk skala kecil diterapkan pada 
kelompok kecil yang terdiri dari 7 peserta didik kelas VII. 
f. Revisi 
4. Implementasi (Implemention) 
Tahap implementasi ini  merupakan tahap produk yang sudah siap di 
ujicobakan kepada peserta didik. Dilakukannya tahap ini bertujuan untuk 
proses penilaian produk yang dikembangkan sebelum dilakukannya 
perbaikan. Tahap ini dilakukan dengan uji coba skala besar yaitu uji coba 
dalam skala luas yang dilakukan langsung di lapangan dan menggunakan 1 





(Kurniadi, 2018; Sari, 2017; Afhara, 2013) menyatakan uji skala besar 
adalah tahap akhir dari evaluasi formatif yang harus dilakukan. Tahap ini 
tentunya media yang dikembangkan sudah mendekati sempurna setelah 
melalui tahap pertama.  
5. Evaluasi (Evaluation) 
Tahap evaluasi yaitu tahap perbaikan setelah dilakukannya tahap 
implementasi (pengembangan) yang mengaitkan dengan uji skla kecil dan 
skala besar. Tahap ini juga digunakan untuk proses penilaian produk dimana 
penilaian dapat dilihat dari angket, lembar validasi dan hasil belajar peserta 
didik sebelum dan setelah penggunaan alat bantu belajar yaitu penuntun 
praktikum IPA berbasis scientific approach materi fotosintesis SMP kelas 
VIII .Selanjutnya  melakukan revisi  ke II bertujuan untuk menghasilkan 
produk yang layak pakai dan berkualitas dalam proses pembelajaran. 
C. Sumber Data dan Subjek Penelitian 
Sumber data penelitian didapat dari Guru IPA kelas VIII SMP Negeri 
Satu Atap 1 Maliku dan peserta didik kelas VIII serta validator. Data yang 
diperoleh tersebut dengan melalui wawancara langsung dari guru IPA dan 
peserta didik. Sedangkan subjek penilitian ini yaitu peserta didik kelas VIII. 
D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian dan pengembangan ini 







Tabel 3.2. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
No Data Teknik Pengumpulan 
Data 
Instrumen 
1 Validitas  Validasi Pakar Ahli Lembar Validasi 




Experimen Lembar Observasi 
Psikomotorik 
 
1. Tahap Validitas 
Tahap ini berupa daftar serangkaian pernyataan mengenai viliditas 
pedagogik, validitas content, dan validitas desain. Tahap ini digunakan 
untuk mengetahui kualitas penuntun praktikum yang dikebangkan dan untuk 
memperoleh masukan. Hasil validasi ini dilakukan dengan beberapa aspek 
penilaian.Menghitung jumlah jawaban, setiap indikator jawaban tidak baik 
deberikan skor 1, kurang baik diberikan skor 2, baik diberikan skor 3, dan 
sangat baik diberikan skor 4. 
2. Tahap Kepraktisan 
Tahap kepraktisan dilakukan dengan aspek penilaian yaitu angket 
yang digunakan dalam pengumpulan data mengenai respon peserta didik 
dan guru terhadap keterbacaan penuntun praktikum yang dikembangkan. 
Hasil ini diolah sebagai berikut, menghitung jumlah jawaban dengan tidak 
setuju dengan skror 1, cukup setuju dengan skor 2, setuju dengan skor 3, 
dan sangat setuju dengan skor 4.  
3. Lembar Observasi untuk mengukur psikomotorik hasil belajar  Peserta didik 
Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan atau data 





sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran 
pengamatan. Skor pada setiap pernyataan merupakan rating dan karena 
rating itu dijumlahkan untuk kesemua pernyataan maka metode ini dinamai 
metode rating yang dijumlahkan atau method of sum mated ratings yang 
dikenal dengan metode pengembangan skala sikap model Likert. Dalam 
Kusaeri dan Suprananto dijelaskan bahwa “Metode rating yang dijumlahkan 
atau Metode penyekalaan Likert merupakan metode penyekalaan pernyataan 
sikap yang menggunakan distribusi jawaban sebagai dasar penentuan nilai 






E. Uji Produk 
Uji coba perlu dilakukan untuk mendapatkan data tentang kualitas 
produk bahan ajar yang tela dikembangkan. Data dari hasil uji coba 
tersebut kemudian akan dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam 
memperbaiki dan menyempurnakan produk yang dihasilkan. Dengan uji 
coba, diharapkan kualitas produk yang dapat teruji secara empiris dan 
teoritis. 
Produk tersebut diuji cobakan, produk ini terlebi daulu divalidasi 
oleh ahli materi dan ahli desain. Adapun uji coba dilakukan dengan dua 
tahapan, pertama uji coba skala kecil pada kelompok yang terbatas 7 orang 
peserta kelas VII, tujuannya untuk mengetahui dan membuang kesalahaan-
kesalahan yang paling mencolok yang ada dalam produk penuntun 
praktikum. Setelah mendapatkan hasil dari data uji skala kecil penuntun 
direvisi dan divalidasi kembali. Kedua, uji coba skala besar dengan tujuan 
menentukan nilai psikomotorik hasil belajar peserta didik dan perbaikan 
penuntun praktikum yang telah dikembangkan. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1. Analisis Validitas 
Validitas adalah sejauh mana tes itu mengukur apa yang 
dimaksudkan untuk diukur (Suryabrata, 2005). Menurut Arikonto 





kesahihan suatu tes. Suatu tes dikatakan valid apabila tes tersebut 
mengukur apa yang hendak diukur.  
Analisis validitas pada penelitian ini menggunakan skala Likert 
dalam bentuk pilihan ganda, selanjutnya diolah dengan cara 
persentase dengan rumus analisis dibawah ini. 
  
    
   
       
Keterangan : P = Prosentasi kelayakan 
 𝛴Xi = Jumlah total skor jawaban validator 
(nilai nyata) 
   𝛴X = Jumlah skor ideal 
Adapun kriteria dari isi lembar validasi yaitu : 
Tabel 3.3 Kriteria Validasi 
Persentasi (%) Tingkat Kevalidan 
80-100 Valid 
60-79 Cukup valid 
40-59 Kurang valid 
0-39 Tidak valid 
 
Penuntun praktikum yang dikembangkan dapat dikatakan valid 
apabila memenuhi kriteria 80 dari seluruh unsur yang terdapat dalam angket 
penilaian validasi ahli materi, media dan pembelajaran. 
1. Analisis Kepraktisan  
Kepraktisan perangkat pembelajaran diukur berdasarkan hasil 
penilaian dari praktisi (pendidik) untuk dapat tidaknya produk diterapkan 
di lapangan berdasarkan persepsinya serta angket yang dibagikan kepada 






Arikunto (2010) mengartikan kepraktisan dalam evaluasi 
pendidikan merupakan kemudahan-kemudahan yang ada pada instrument 
evaluasi baik dalam mempersiapkan, menggunakan, menginterpretasi/ 
memperoleh hasil, maupun kemudahan dalam menyimpanya. Keterterapan 
dapat diukur dengan dua cara yaitu respon mahasiswa dan observasi 
keterterapan. Analisis kepraktisan menggunakan skala Likert dengan 
langkah sebagai berikut: 
a.Memberi skor untuk setiap item dengan jawaban : 
4 = Sangat setuju  
3 = Setuju 
2 = Cukup setuju 
1 = Tidak setuju 
a. Menjumlahkan skor total pada setiap peserta didik untuk selurh indikator 
b. Pemberian nilai kepraktisan dengan rumus berikut: 
  




X  =  Nilai rata-rata akhir   
𝛴xi  =  Perolehan jumlah skor  
n  =  Jumlah mahasiswa yang mengisi angket 
 
Tabel 3.4. Kriteria Kepraktisan 
Skor Kategori 
76-100 Sangat Praktis 
75-51 Praktis 
50-26 Cukup Praktis 










Tabel 3.5. Keterterapan Peserta Didik 
Skor  Kriteria 
< 40% Tidak Berhasil 
40% - 79% Cukup Berhasil 
80% - 89%  Berhasil 
> 90% Sangat Berhasil 
 
2. Pengukuran psikomotorik  Peserta Didik  
Data yang diperoleh psikmotorik peserta didik kemudian dianalisis 
lebih lanjut dengan cara: 
1. Memberi bagian mana tanda ceklis (√) dibutuhkan, dalam Slameto 
(1988:96) dijelaskan bahwa chek-list atau daftar cek adalah salah satu 
alat/pedoman observasi yang berupa daftar kemungkinan-
kemungkinan aspek tingkah laku seseorang yang sengaja dibuat untuk 
memudahkan mengenai ada atau tidaknya aspek-aspek tingkah laku 
tertentu pada seseorang yang akan dinilai”. Tanda ceklis tersebut 
dmasukkan kedalam lembar observas sesua dengan kriteria yang ada 
pada setiap aspek keterampilan proses sains peserta didik yang 
muncul selama berlangsungnya rangkaian kegiatan pembelajaran 
praktium. 
2. Mengubah akumulasi nilai hasil pengamtan keterampilan psikomotor 
masing-masing peserta didik ke dalam persentase berdasarkan rumus: 
                            
                
             










3. Menetukan kategori keterampilan  peserta didik berdasarkan skala 
kategori keterampilan pada tabel 3.5 Skala Kategori psikomotorik : 
(Suharsimi Arikunto 2006:241). 
Tabel 3.6. Skala Kategori  Psikomotorik 
Nilai (%) Kategori 
0,00 – 19,99 Sangat kurang 
20,00 – 39,99 Kurang 
40,00 – 59,99 Cukup 
60,00 – 79,99 Baik 














G. Jadwal Penelitian 
Jadwal penelitian yang dilakukan dapat dilihat pada Tabel. 3. 7.  
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Satu Atap 1 Maliku. Adapun  
sampel dari penelitian ini adalah peserta didik kelas VII dan kelas VIII. 
Sampel penelitian ini terdiri dari skala kecil dengan jumlah peserta didik 7 
orang yang diambil dari kelas VII, skala besar terdiri dari 12 orang peserta 
didik.  
Penelitianini merupakan jenis penelitian R&D (research and 
Development) dikembangkan menggunakan desain ADDIE yang 
dilakukan untuk mengasilkan sebuah produk yang berguna serta dapat 
dijadikan tambahan pengetahuan dan wawasan pembaca khususnya 
peserta didik kelas VIII SMP Negeri Satu Atap 1 Maliku. Adapun 
tahapan-tahapan penyusunan produk sebagai berikut: 
1. Analiyze (analisis) 
Tahap pertama dalam penelitian ini yang dilakukan peneliti 
yaitu dengan menganalisis perlunya pengembangan penuntun 
praktikum melalui analisis kebutuan dan permasalahan yang ditemukan 
dengan cara melihat langsung kondisi lapangan melalui wawancara 
kepada guru mata pelajaran dan pesrta didik. 
Permasalahan yang ditemukan yaitu; 
a. Belum adanya bahan ajar berupa penuntun praktikum yang 





b. Belum tersedianya bahan ajar berupa penuntun praktikum yang 
berbasis scientific approach. 
c. Hasil belajar ranah psikomotorik masih belum mencapai KKM. 
2. Design (Rancangan) 
Tahap kedua yaitu tahap pembuatan desain penuntun praktikum 
yang dikembangkan. Peneliti menentukan unsur-unsur yang dimuat 
dalam penuntun praktikum yaitu meliputi sampul (cover), identitas 
pemilik, kata pengantar, tata tertib praktikum, pengenalan alat, 
topik,capaian pebelajaran dan indikator capaian,kegiatan belajar, tes 
formatif (evaluasi) daftar pustaka dan biografi. 
a. Sampul (cover) Penuntun Praktikum 
Sampul terdiri dari dua halaman yaitu halaman depan dan halaman 
belakang. Sampul bagian depan terdapat judul penuntun praktikum dan 
gambar-gambar yang berkaitan dengan materi serta tertera nama penulis 
beserta dosen pembimbing. Sedangkan pada sampul halaman belakang 
terdiri dari logo kampus, nama penulis, judul penuntun praktikum dan 

















 Gambar 4.1. Tampilan sampul depan penuntun praktikum 
 
 
    
Gambar 4.2. Tampilan sampul dalam penuntun praktikum  
b. Identitas Pemilik 
Identitas pemilik merupakan halaman setelah cover. Identitas 
pemilik berisikan mengenai biodata  pemilik penuntun praktikum yang 
berisikan nama, nomor absen kelas, kelas, kelompok dan alamat tinggal. 
























Gambar 4.3. Tampilan identitas pemilik penuntun praktikum 
c. Kata Pengantar 
Kata pengantar yang dibuat dalam penuntun praktikum setelah 
identitas kepemilikan ini lebih terfokus pada harapan agar penuntun 
praktkum yang telah dikembangkan dapat menunjang kegiatan praktikum 
dalam pembelajaran dan harapan kritikan dan saran dari pembaca serta 
berisi ucapan syukur telah terselesaikannya penuntun praktikum IPA 
berbasis scientific approach materi fotosintesis SMP kelas VIII.  
Tampilan kata pengantar dapat dilihat pada Gambar 4.4. 
Identitas Pemilik 
Nama 








   
 
 
Gambar 4.4. Tampilan kata pengantar penuntun praktikum 
d. Tata Tertib Praktikum 
Tata tertib praktikum pada penuntun ini bertujuan untuk dapat 
mencapai timbulnya ketertiban. Tata tertib ini didalamnya memuat 
tentang kedisipinan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran 
berlangsung. Tampilan gambar tata tertib penuntun praktikum dapat 
















e. Pengenalan alat 
Pengenalan alat dalam produk yang dikembangankan ini bertujuan 
untuk agar peserta didik dapat mengetahui nama-nama alat yang akan 
digunakan dalam melakukan kegiatan praktikum. Pengenalan alat 
didalamnya meliputi nama-nama alat dan gambar-gambar alat serta 
fungsi dari alat   yang akan digunakan. Tampilan pengenalan alat dapat 
dilihat pada Gambar 4.6. 
 
 
Gambar 4.6. Tampilan Pengenalan Alat Penuntun Praktikum 
f. Topik 
Topik yang disajikan dalam penuntun prsktikum yang dikembangkan 
hanya terdapat satu topik yaitu Fotosintesis Menghasilkan Oksigen. Tampilan 











Gambar 4.7. Tampilan Topik Penuntun Praktikum 
g. Kompetisi Dasar dan Indikator 
Penuntun praktikum yang dikembangkan terdapat kompetensi dasar 
dan indikator yang ingin dicapai. Tampilan kompetensi dan indikator 
dapat dilihat pada Gambar 4.8. 
 
       
       
         
 
Gambar 4.8. Tampilan Kompetensi Dasar Dan Indikator Penuntun 
h. Tujuan Praktikum 
Tujuan praktikum pada penuntun berisikan tujuan-tujuan kegiatan 
praktikum yang akan dilakukan agar tercapainya pembelajaran. Tampilan 











Gambar 4.9. Tampilan Tujuan Praktikum 
 
i. Dasar Teori 
Dasar teori merupakan kegiatan belajar yang memuat materi tentang 
fotosintesis yang harus dipelajari oleh peserta didik sebelum melakukan 
kegiatan praktikum. Tampilan dasar teori dapat dilihat pada Gambar 4.10. 
 
 
Gambar 4.10. Tampilan Dasar Teori 
Tujuan Praktikum 
Poin Tujuan 










Penuntun praktikum yang dikembangkan memuat hipotesis yang 
merupakan suatu kegiatan peserta didik dalam menjawa pertanyaan atau 
dugaan sementara dari hasil kegiatan praktikum sebelum kegiaan 
praktikum dilaksanakan. Tampilan dapat dilihat pada Gambar 4.11. 
 
 
Gambar 4.11. Tampilan Hipotesis praktikum 
a. Alat dan Bahan 
Alat dan bahan  pada penuntun praktikum berisikan nama-nama 
alat dan bahan yang akan dipraktikumkan yang bertujuan untuk 
mempermudah mempersiapkan apa-apa saja alat dan bahan yang akan 
digunakan dalam melaksanakan praktikum sebelum praktikum.  









       
 
Gambar 4.12. Tampilan Alat Dan Bahan Praktikum 
b. Langkah Kerja 
Penuntun praktikum juga terdapat langkah kerja, langkah kerja atau 
prosedur kerja merupakan hal terpenting untuk melakukan kegiatan 
praktikum atau bereksperimen, langkah kerja dibuat secara teratur sesuai 
tahapannya. Tampilan langkah kerja dapat dilihat pada Gambar 4.13. 
 
 
Gambar 4.13. Tampilan langkah kerja praktikum 

















c.  Hasil pengamatan dan simpulan 
Hasil pengamatan dan simpulan merupakan hasil yang diperoleh 
sesuai dengan kegiatan praktikum yang telah dilakukan. Tampilan hasil 
pengamatan dan simpulan pada Gambar 4.14. 
 
 
Gambar 4.14. Tampilan Hasil Pengamatan Dan Simpulan  
d. Diskusi 
Penuntun praktikum juga berisikan diskusi yang dilakukan secara 
berkelompok yang bertujuan agar peserta didik dapat lebih 
mendapatkan pemahaman yang luas dan berpikir kritis serta mampu 




Gambar 4.15. Tampilan Diskusi 
Hasil pengamatan 











Evaluasi ini berisi soal-soal mengenai materi yang telah 
diprakikumkan. Kegiatan evaluasi ini berfungsi untuk mengukur 
kemampuan penguasaan materi peserta didik yang dipelajari melalui 
kegiatan praktikum dalam pembelajaran. Tampilan evaluasi dapat dilihar 
pada Gambar 4.16. 
 
 
Gambar 4.16. Tampilan Pertanyaan 
f. Daftar Pustaka 
Daftar pustaka memuat semua sumber bacaan yang digunakan 
sebagai bahan rujukan penulisan bahan ajar yang dikembangkan 
(penuntun praktikum) yang berisi nama penulis, tahun terbit, judul buku, 











   
 
Gambar 4.17. Tampilan Dafrar Pustaka Penuntun Praktikum 
 
g. Biografi 
Biografi berfungsi sebagai kejelasan mengenai biodata atau sejarah 




   

















6. Development (Pengembangan) 
Setelah melakukan desain langka selanjutnya adala development 
artau pengembangan. Pengembangan yang dimaksud yaitu proses 
pencetakan produk yang kemudian dilakukan proses validasi. 
Tahap validasi produk penuntun praktikum IPA berbasis scientific 
approach materi fotosintesis SMP kelas VIII divalidasi oleh 3 orang ahli 
yang terdiri dari 2 orang ahli materi dan 1 orang ahli media atau desain. 
Kriteria penentuan subyek ahli yakni berpengalaman dibidangnya dan 
berstatus sebagai dosen. Instrumen validasi yang dilakukan menggunakan 
skala likert yang terdiri 4 skala. Berikut adalah hasil validasi ahli yang 
dijabarkan dibawah: 
a. Hasil Validasi Ahli Materi 
Materi produk yang dikembangkan pada penelitian ini dinilai oleh 
2 orang ali materi. Hasil data validasi materi tersebut dapat dilihat pada 
Tabel 4.1. 
Tabel 4.1. Hasil Validasi Ahli Materi 
Validator Rekomendasi Revisi 
1 1. Tambahkan materi 
pembelajaran 
2. Tambahkan tujuan 
praktikum  
3. Tambahkan ruang 
untuk menjawab soal 
4. Tambahkan referensi 
pada dftar pustaka 
1. Revisi tujuan 
praktikum 
2 Tambahkan materi 1. Perbaiki pada poin 
tahukah kamu 
2. Perbaiki gambar pada 
poin langkah kerja 
Jumlah Skor 103 102 
Rata-Rata Skor 3,6 3,4 
Persentase skor  83%  82% 






Berdasarkan Tabel.4.1. bahwa proses validasi materi dinyatakan 
masuk ke dalam kategori kriteria valid atau dapat dinyatakan valid dan 
dapat diuji cobakan atau digunakan untuk tahap yang selanjutnya. Data 
hasil validasi ahli materi deapat dilihat secara rinci pada Lampiran 2 
(asil validasi materi). 
b. Hasil Validasi Ahli Desain 
Tujuan validasi desain ini untuk mengatur kmenarikan dari 
penyajian produk yang dikembangkan. Adapun ali desain yang 
dilakukan terdiri dari satu orang. Hasil validasi desan dapat silihat pada 
Tabel 4.2. 





1 1. Tambahkan 
gambar daun  
pada materi 
 
1. Perbaiki identitas pemilik 
2. Perbaiki hal.1, kolom judul 
dengan kolom (tahukah kamu) 
harus terpisah 
3. Perbaiki gambar ilustrasi hal.1 
4. Hal.2, gambar fotosintesis 
diganti gambar anatomi daun 
yang lengkap dengan organel-
organelnya 
5. Perbaiki pada poin (j) diskusi 
2 1. Penuntun 
praktikum dapat 
digunakan 






Berdasarkan Tabel 4.2. diatas, hasil validasi dengan 2 tahapan 





Hasil validasi desain secara rinci dapat dilihat pada Lampiran 2 (hasil 
validasi ahli desain). 
c. Hasil Validasi Keterbacaan 
Validasi keterbacaan dilakukan pada skala kecil yaitu meminta 7 
orang peserta didik melakukan validasi awal sebelum digunakan pada 
skala besar. Hal ini dilakukan untuk menegtahui hal apa saja yang harus 
dibuang untuk memperbaiki penuntun praktikum yang telah 
dikembangkan. Ketepatan kata dalam pengetikan lebih teliti karena ada 
beberapa kata dalam penuntun praktikum yang kurang atau ketinggalan 
seihingga kata yang dibuat tidak sempurna. Analisis data uji coba 
keterbacaan ini dijadikan patokan untuk memperbaiki desain penuntun 
praktikum yang dikembangkan sebelum digunakan pada skla besar. 
Hasil perhitungan angket keterbacaan peserta didik skala kecil sebagai 
berikut: 
Tabel.4.3. Hasil Validasi Keterbacaan 
No Peserta Didik Jumlah Presentase Kriteria 
1 Sk 1 49 87,5 Valid 
2 Sk 2 49 87,5 Valid 
3 Sk 3 56 100 Valid 
4 Sk 4 53 94,64 Valid 
5 Sk 5 54 96,43 Valid 
6 Sk 6 50 89,29 Valid 
7 Sk 7 53 94,64 Valid 











d. Revisi I 
Setelah desain produk dan melakukan desain validator ahli materi, 
dan ahli desain maka langkah selanjutnya yaitu melakukan revisi 
produk yang dikembangkan (penuntun praktikum) berdasarkan 
masukan-masukan dari validator selama beberapa tahpan. 
 Berikut adalah taphan revisi yang tela dilakukan. 
1). Ahli materi 
Setelah melakukan validasi dengan ahli materi, tampilan 
produk berubah dan disajikan sesuai rekomendasi dari validator 1  
maupun 2. Perbaikan dari ahli materi dapat dilihat pada Gambar 4.1 
 
               





Gambar 4.19. Tampilan Tujuan Praktikum Sebelum dan 
Sesudah di Revisi 
 
Gambar 4.20 diatas adalah tampilan sebelum dan sesudah revisi, 
tujuan ptaktikum awalnya hanya terdapat satu indikator setelah 





indikator pada tujuan praktikum maka juga terdapat revisi pada dasar 
teori karena dasar teori sebelumnya terlalu singkat dan sedikit. 
Revisi dasar teori dapat dilihat pada Gambar 4.20 sebelum dan 







   
 
Sesudah Revisi 
Gambar 4.20 . Tampilan Sesudah dan Sebelum Revisi Dasar 
Teori 
 
Gambar 4.21 merupakan sebelum dan sesudah revisi pada 
dasar teori. Sebelum revisi materi terlalu singkat dan 








































Gambar4.21. Tampilan identitas pemilik Sebelum Dan sesuad 
Revisi. 
 
1) Ahli Desain 
Setelah melakukan validasi dengan ahli media atau desain, 
tampilan pada produk berubah dan disajikan sesuai dengan 
rekomendasi dari validator. Perbaikan dari ahli desain dapat dilihat 
pada Gambar 4.2. 
 

































Gambar 4.22. Tampilan Gambar Terkait Materi Sesudah Revisi 








e. Skala Kecil  
Setelah produk divalidasi para ahli dan sudah direvisi, selanjutnya 
diuji cobakan pada peserta didik dengan skala kecil yang berperan 
hanya sebagai simulasi, uji coba ini lebih mengacu dalam menilai 
kemenarikan isi produk dengan memberikan angket keterbacaan. Uji 
skala kecil ini dilakukan kepada kelas VII yang melibatkan 7 orang 
peserta didik. 
f. Revisi II 
Setelah penuntun praktikum digunakan dan diuji cobakan pada 
skala kecil sebagai simulasi, maka penuntun praktikum direvisi kembali 
sesuai rekomendasi dari peserta didik pada uji skala kecil. Berdasarkan 
respon peserta didik penuntun praktikum yang dikembangkan sudah 
memiliki kriteria sangat praktis, hanya terdapat beberapa masukan 
mengenai tulisan yang masih kurang huruf.  
7. Implementasi 
Tahap implementasi dilakukan setelah tahap revisi II selesai. 
Tahap ini yaitu dengan melakukan uji skala besar terdiri dari 12 orang 
peserta didik yang diambil dari kelas VIII. Dalam pelaksanaan uji coba, 
langkah awal yang dilakukan peneliti adalah mengenalkan produk 
penuntun praktikum yang dikembangkan kepada peserta didik , kemudian 
peneliti menjelaskan bagaimana penggunaan penuntun praktikum yang 






a. Kegiatan Belajar 
Pelaksanaan pembelajaran pada uji skala besar ini dilakukan 
menggunakan produk (penuntun praktikum) yang dikembangkan yang 
dilaksanakan sebanyak 3x pertemuan. Kegiatan pembelajaran pada uji 
skala besar adalah sebagai berikut: 
1) Kegiatan awal 
Kegiatan awal dilakukan dengan mengucapkan salam, berdoa 
absensi peserta didik, memberi arsepsi motivasi dan menyampaikan 
tujuan pembelajaran. 
2) Kegiatan inti 
Kegiatan inti ini menyampaikan materi ajar, kemudian 
membentuk 4 kelompok belajar dan melakukan kegiatan 
praktikum atau experimen dan dilanjutkan diskusi. 
3) Kegiatan Penutup 
Kegiatan penutup yaitu menyimpulkan materi belajar 
dengan memberi beberapa kuis untuk mengukur pemahaman 
peserta didik. 
Setelah peserta didik selesai melakukan kegiatan belajar 
serta melakukan prktikum langkah selanjutnya ialah 
memberikan angket penilaian tanggapan peserta didik teradap 







Tabel 4.4. Hasil Respon Peserta Didik Skala Besar 
No Responden Jumla persentase Kriteria 
1 SB1 56 100,00 Sangat Praktis 
2 SB 2 54 96,43 Sangat Praktis 
3 SB3 53 94,64 Sangat Praktis 
4 SB4 49 87,50 Sangat Praktis 
5 SB5 51 91,07 Sangat Praktis 
6 SB6 49 87,50 Sangat Praktis 
7 SB7 54 96,43 Sangat Praktis 
8 SB8 48 85,71 Sangat Praktis 
9 SB9 52 92,86 Sangat Praktis 
10 SB10 45 80,36 Sangat Praktis 
11 SB11 56 100,00 Sangat Praktis 
12 SB12 48 85,71 Sangat Praktis 
Keterangan : ( 100 > p ≥ 76 Sangat Praktis, 75 >  p ≥  51 Praktis, 50 >  
p ≥ 26  Cukup Praktis ) 
 
d. Hasil Psikomotorik Peserta Didik 
Analisis dilakukan di kelas VIII pada saat kegiatan praktikum 
berlangsung dan pengambilan data oleh masing-masing observer. 
Lembar observer terdiri atas 3 aspek dengan indikator yang mengacu 
pada kegiatan praktikum. Indikator yang diamati dalam penelitian ini 
adalah 1) pendahuluan, 2) pelaksanaan, 3) kegiatan akhir, Ketiga 
indikator tersebut diamati (observasi) pada peserta didik selanjutnya 
diubah menjadi nilai persentase menggunakan rumus yang ada. 
Observer yang berjumlah 4 orang di beri tugas masing-masing untuk 
mengawasi 4 kelompok yang dibentuk. Hasil psikomotorik peserta 








 Tabel 4.5  Hasil Psikomotorik  Peserta Dididk Skala Besar  
Kelompok Pendahuluan Pelaksanaan 
Kegiatan 
Akhir 
 Presentase Kategori 
Indikator 1 2 1 2 3 1 2 
  














Keterangan: (80% ≤  P <100% Sangat Baik), (60% ≤ P < 79% Baik). 
 
e. Analisis Keterterapan Penuntun Praktikum Peserta Didik 
Keterlaksanaan atau keterterapan pembelajaran menggunkaan 
penuntun secara langsung diamati oleh observer. Adapun observer 
dalam penelitian ini berjumlah 4 orang,  masing-masing observr 
mengamati 4 peserta didik selama pembelajaran berlangsung. Penilaian 
observer dapat dilihat pada Tabel.4.8. 




Jumlah Skor presentase Kategori 
1 SB1 50 89,29 Berhasil 
2 SB 2 45 80,36 Berhasil 
3 SB3 45 80,36 Berhasil 
4 SB4 47 83,93 Berhasil 
5 SB5 45 80,36 Berhasil 
6 SB6 44 78,57 Cukup Behrasil 
7 SB7 50 89,29 Berhasil 
8 SB8 46 82,14 Sangat Berhasil 
9 SB9 43 76,79 Cukup Berhasil 
10 SB10 50 89,29 Berhasil 
11 SB11 44 78,57 Cukup Berhasil 
12 SB12 48 85,71 Berhasil 
Keterangan: (≤ 90% Sangat Berashasil), (80% ≤  P <89% Berhasil), (40% ≤ 






  Berdasarkan keterangan pada Tabel 4.8 diatas, keterterapan 
penuntun praktikum kriteria berhasil dan juga cukup berhasil, sehingga 
penuntun dapat dikatakan layak untuk digunakan dalam pembelajaran. 
Data perhitungan keterterapan pembelajaran menggunakan penuntun 
praktikum dapat dlihat lebih rinci pada Lampiran 2 (Observasi 
Keterterapan). 
5. Evalution (Evaluasi) 
 
Tahap evaluasi merupakan tahap revisi terakhir terhadap penuntun 
praktikum yang dikembangkan. Perbaikan atau evaluasi yang dilakukan 
yaitu berdasarkan pada masukan yang diperoleh dari angket respon pada 
lembar observasi. Hal ini bertujuan untuk menjadikan penuntun praktikum 
benar-benar sesuai serta dapat digunakan. 
B. Pembahasan 
Pengembangan penuntun praktikum ini menggunakan model 
pengembangan ADDIE yang bertujuan untuk menghasilkan produk yang 
benar-benar baik dan dapat digunakan. Rochmad (2012) menyatakan bahwa 
pengembangan produk dapat dikatakan baik apabila dalam penelitian dan 
pengembangan mengacu pada kriteria kualitas. Dalam menguji kualitas 
kelayakan produk maka harus memenuhi kriteria kevalidan dan kepraktisan. 
Bagian ini akan membahas hasil penelitian yang meliputi deskripsi profil 







1. Spesifikasi Profil Penuntun Praktikum 
Penuntun praktikum dikembangkan melalui beberpa tahapan revisi, 
revisis I yaitu di validasi oleh pakar ahli (materi dan desain), revisi II 
(skala kecil) dan revisi III (skala besar). Produk yang dikembangkan yaitu 
penuntu praktikum terdiri dari sampul, identitas pemilik, kata 
pengantar,tata tertib praktikum, pengenalan alat, topik, indikator 
pencapaian, tujuan praktikum, dasar teori, hipotesis, alat dan bahan, 
prosedur kerja, data hasil pengamatan,simpulan, diskusi, pertanyaan, daftar 
pustaka. 
a. Sampul. Fitriani, Mufti dan Lestari (2015) dan Kalinda, Maharta, dan  
Ertikanto (2015) menyatakan bagian sampul merupakan bagian pertama 
yang disorot dan bagian utama yang menarik perhatian pembaca, 
sehingga dalam penyusunan sampul harus dibuat semenarik mungkin 
dengan mengkombinasikan warna, gambar, bentuk dan ukuran huruf 
yang serasi. 
b. Kata pengantar.  Rahdiyanta (2016) dan Sungkono (2009)   menyatakan 
bahwa kata pengantar penting dalam penuntun praktikum karena  
memuat informasi tentang peran penuntun dalam proses pembelajaran.   
c. Pendahuluan. Rahdiyanta (2016) menyatakan bahwa pendahuluan 
terdiri dari deskripsi penuntun, petunjuk penggunaan penuntun, capaian 
pembelajaran dan indicator capaian pembelajaran. Semuanya memiliki 
fungsi yang berbeda-beda tetapi tujuannya yaitu selain mempermudah 





mempermudah pembaca untuk mengerti pokok bahasan secara 
sederhana sehingga pembelajaran lebih terarah.  
d. Judul Praktikum, judul praktikum harus singkat yang dapat 
menggambarkan secara umum kegiatan praktikum yang akaan 
dilakukan. 
e. Tujuan Praktikum, tujuan Praktikum menggambarkan apa yang akan 
dilakukan, diuji, dibuktikan, yang akan dipelajari selama kegiatan 
praktikum. 
f. Dasar Teori, dasar teori merupakan materi ajar yang mempunyai 
keterkaitan dengan kegiatan praktikum yang menjadi acuan dalam 
kegiatan. 
g. Alat dan Bahan, komponen ini berupa daftar alat dan bahan yang 
dibutuhkan dalam paktikum. 
h. Prosedur Kerja atau Langkah-langkah Kerja merupakan cara kerja yang 
dilakukan untuk melakukan praktikum. Cara kerja ini berupa uraian 
ataupun poin-poin. 
i. Data Hasil Pengamatan, meliputi tabel-tabel data atau grafik kososng 
yang dapat disi peserta didik untuk membantu peserta didik 
mengorganisasikan data. 
j. Analisis data, analisis ini adalah bagian membimbing peserta didik 
untuk melakukan langkah-langkah analisis data untuk mendapatkan 





laporan lengkap yang hrus diselasaikna oleh siswa setelah  
menyelesaikan percobaan yang dilakukan. 
k. Kesimpulan, berupa pertanyaan yang didesain sedemikin rupa hingga 
jawaban juga berupa kesimpulan (menjawab permasalahan) dengan 
memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan hasil praktikum dan 
konsep-konsep penerapannya ( Arifin 2000). 
l. Tes formatif. Rahdiyanta (2016) menyatakan bahwa tes formatif atau 
evaluasi harus disesuaikan dengan ranah (domain) yang dinilai serta 
indikator keberhasilan yang diacu.  
m. Daftar Pustaka. Kependidikan (2008) menyatakan bahwa daftar pustaka 
memuat semua referensi atau pustaka yang digunakan sebagai acuan 
pada saat proses penyusunan penuntun praktikum.  
2. Validitas Penuntun Praktikum yang dikembangkan 
Validitas dilakukan pada tahap pertama proses development. 
Validasi dinilai langsung oleh para ahli materi dan ahli desain, validasi 
dikatakan tinggi apabila hasilnya dapat digunakan secara tepat dan dapat 
memnberikan hasil sesuai yang diinginkan. Artinya, hasil yang diinginkan 
pada produk yang dikembangkan tersebut dapat menjadi bahan acuan dalam 
belajar dan berhasil meningkatkan hasil belajar peserta didik. suatu produk 
dapat dikatakan valid apabila sudah melalui beberapa tahapan atau proses 
validasi oleh pakar ahli (Ginanjar, 2010). 
Nuryadi (2019) mengemukakan bahwa proses validasi dapat 





produk yang benar-benar valid dan layak untuk digunakan. Pada penelitian 
ini dilakukan sebanyak 2 kali oleh masing-masing validator (pakar ahli). 
Sedangkan penelitian milik Pribadi, Benny (2016) masing-masing proses 
validasi hanya dilakukan sebanyak 1 kali sehingga terdapat beberapa design 
dan bahasa yang tidak tertata rapi dan sulit untuk dipahami. Penelitian ini 
produk (penuntun prakikum) yang dikembangkan dinyatakan valid karena 
memenuhi kriteria yang sesuai baik materi. 
Hasil penelitian ini dinyatakan valid oleh validator materi karena 
memuat materi yang sesuai dengan capaian pembelajran yang dijabarkan 
dalam indikator capaian pembelajaran. Menurut Trisna dan Rahmi (2016) 
penuntun praktikum telah memenuhi kelayakan isi jika meliputi kesesuaian 
dengan actual dan keluasan materi. Dalam penyusunan materi, penuntun 
praktikum ini mengacu pada capaian pembelajaran yang telah ditetapkan 
dalam kurikulum.  
Hasil penelitian dinyatakan valid oleh validator desain karena 
penuntun praktikum yang dikembangkan dianggap sudah memenuhi kriteria 
yang telah ditentukan dan memenuhi elemen mutu penuntun praktikum.  
Menurut Rahdiyanta (2016) menyatakan bahwa untuk menghasilkan 
penuntun praktikum pembelajaran yang mampu fungsi dan peranannya 
dalam pembelajaran, penuntun praktikum perlu dirancang dan 
dikembangkan dengan memperhatikan beberapa elemen yang 
mensyaratkannya, yaitu format (kolom, kertas dan icon), organisasi, daya 





mungkin), bentuk dan ukuran huruf (pemilihan huruf yang mudah dibaca, 
perbandingan huruf yang proporsional, ketepatan dalam penggunaan huruf), 
ruang (penggunaan spasi, batas tepi, spasi antar kolom, pergantiar antar 
paragraf) dan konsistensi. Dalam mendesain tampilan produk, penuntun 
praktikum disesuaikan dengan tampilan yang menarik serta berkaitan 
dengan materi ajar yang disampaikan. Hal ini dibuktikan dengan hasil 
validasi dari ahli media (design).  
3. Kepraktisan 
Praktikalitas berarti bersifat praktis, artinya mudah dan senang 
memakainya. Kepraktisan dalam penelitian ini adalah kepraktisan dalam 
bidang pendidikan (bahan ajar, instrumen, maupun produk yang lainnya). 
Kepraktisan dalam penelitian ini berfokus pada pengembangan penuntun 
praktikum dimana praktikalitasnya berkaitan dengan kemudahan dan 
memajuan yang didapatkan peserta didik dengan menggunakan penuntun 
praktikum. Tingkat kepraktisan diukur dengan menggunakan lembar 
obseravsi pada tahap uji coba terbatas atau skala kecil. Lembar observasi 
memuat indikator terkait tentang keterampilan peserta didik dalam 
melaksnakan praktikum. data yang diperoleh melalui hasil observasi yang 
kemudian diolah dengan menggunakan analisis deskriptif, maka dapat 
ditunjukkan bahwa rata-rata peserta didik memeliki keterampilan 
berpraktiku sangat tinggi pada rentang sangat baik. Maka dapat disimpulkan 






Penuntun praktikum yang dikembangkan telah mencapai 
keterlaksanaan dalam memenuhi kebutuhan dan harapan di lapangan. 
Keterlaksanaan pembelajaran dinyatakan berhasil dengan melihat pendapat 
serta catatan dari 4 observer yang ikut serta mengamati kegiatan belajar 
secara langsung di lapangan. Keterlaksanaan pembelajaran penuntun 
praktikum yang dikembangkan dapat dikatakan sukses apabila mampu 
mengarahkan peserta didik untuk terlibat aktif dan dapat belajar mandiri. 
Kepraktisan penuntun praktikum dapat diukur dengan melihat dari 
kegunaan penuntun praktikum oleh peserta didik. Indrawati (2009); Khayati 
(2015); dan Murdiyah (2015) menyatakan bahwa keterlaksanaan 
pembelajaran menggunakan penuntun praktikum keterlaksanaan dengan 
baik atau tinggi jika peserta didik terlihat aktif dan berinteraksi dengan 
temannya maupun pendidik untuk memecahkan permasalaha atau 
pernyataan yang berkaitan dengan materi pembelajaran. Hasil penelitian ini 
dinyatakan praktis dengan melihat antusias dan keaktifan peserta didik 
selama proses pembelajaran dengan menggunakan modul pembelajaran 
yang dikembangkan. Peserta didik memberikan respon yang sangat positif 
dan mendukung untuk menyatakan kepraktisan penuntun praktikum. 
Setiyadi, Ismail, dan Ghani (2017) menyatakan bahwa penuntun praktikum 
yang dikembangkan mampu mengarahkan peserta didik untuk terlibat aktif 
dan berinteraksi dengan temannya serta berinteraksi dengan pendidik untuk 
menyampaikan dan memecahkan permasalahan atau pertanyaan yang 





pembelajaran yang dikembangkan telah memenuhi syarat kepraktisan. 
Respon peserta didik terhadap kegiatan pembelajaran menggunakan 
penuntun praktikum pembelajaran menunjukkan kategori respon positif. 
Penuntun praktikum yang dikembangkan memiliki kategori praktis ditinjau 
dari tingkat kemudahan peserta didik dalam menggunakannya. 
Pembelajaran dianggap menarik, isi penuntun praktikum dan bahasa 
penuntun praktikum mudah dipahami serta membantu peserta didik dalam 
menyelesaikan kesulitan belajar. Dalam menilai kualitas produk yang 
dikembangkan dari sisi kepraktisannya dapat diketahui apabila produk yang 
ikembangkan dapat terlaksana secara real dilapangan (Mulyadi, 2016). 
4. Hasil Belajar Psikomotorik Peserta Didik  
Penuntun praktikum mengarahkan peserta didik untuk praktik dan 
melatih ke tingkat yang lebih sulit untuk mendapatkan penguasaan konsep. 
Manfaat lain dari penggunaan penuntun untuk pengajaran adalah perolehan 
pelajaran mandiri atau kemapuan belajar yang lebih baik dikalangan peserta 
didik. Peserta didik terlibat dalam konsep pembelajaran yang disajikan 
dalam penuntun. mereka mengembangkan rata tanggung jawab dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan dalam penuntun dengan sedikit atau 
tanpa bantuan guru, peserta didik berkembang dengan kemampuan sendiri 
(Theresa, 2014). 
Ranah psikomotor adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan 
(skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman 





belajar kognitif (memahami sesuatu) dan hasil belajar afektif (yang baru 
tampak dalam bentuk kecenderungan-kecenderungan untuk berperilaku). 
Hasil belajar kognitif dan hasil belajar afektif akan menjadi hasil belajar 
psikomotor (Anas, 2013:57-58).  
Ada enam tingkatan keterampilan psikomotor yakni, gerakan refleks 
(keterampilan pada gerakan yang tidak sadar); keterampilan pada gerakan-
gerakan dasar; kemampuan perseptual termasuk didalamnya membedakan 
visual, membedakan auditif, motoris dan lain-lain; kemampuan dibidang 
fisik misalnya kekuatan, keharmonisan dan ketetapan; gerakan skill mulai 
dari keterampilan sederhana sampai pada keterampilan yang kompleks; 
kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi seperti gerakan ekspresif 
dan interpretatif. (Nana, 1995:31) 
Aspek-aspek penilaian psikomotor meliputi: 1) kemampuan 
menggunakan alat dan sikap kerja; 2) kemampuan enganalisis sesuatu 
pekerjaan dan menyusun urutan-urutan pengerjaan; 3) kecepatan 
mengerjakan tugas; 4) keserasian bentuk dengan yang diiharapkan dan atau 
kriteria yang telah ditentukan (Ismet, 2014;27). Kemampuan peserta didik 
pada aspek keterampilan tersebut sesunggunya  sejalan dengan firman Allah 
pada surah An-Nahl ayat 78 sebagai berikut: 
اَر  َْص ت َ ْْل َع َوإ ْم ُ إمسَّ َُُك م َل  ؼَ اا َوَج ئ ْ ي وَن َش َُم ل ْؼ َ ُُكْ ََّل ث حِ ا َ ي مَّ ُ وِن ٱ ُُط ْن ت ْ ِم ُُك َرَج ْخ ٱَ  ُ َوإَّللَّ
ُرونَ  كُ ْٰ َ ج  ْ َُُّك ل َؼَ ةَ ۙ م َد ئِ فْ َ  َوإْْل
Artinya : “Dan Allah menegluarkan kamu dari perut ibumu dalam 
keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan dia memberi 
kamu pendengaran pengliatan dan hati, agar kamu 





Ayat ini menjelaskan bahwa sebagaimana Allah mengeluarkan kamu 
berdasankan kuasa dan ilmu-Nya dari perut ibu-ibu kamu sedang tadiknya 
kamu tidak wujud, maka demikian juga Dia dapat mengelurkan kamu dari 
perut bumi dan menghidupkan kamu kembali. Ketika kamu dikeluarkan dari 
perut ibumu, kamu dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu pun yang ada 
disekeliling kamu, dan dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan 
dan aneka hati, sebagai bekal dan alat untuk meraih pengetahuan agar kamu 
bersyukur (Shihab, 2005 : 303). 
Dalam tafsir Al-Marigi juga dijelaskan bahwa Allah menjadikan 
kalian mengetahui apa yang tidak kalian ketahui, setelah Dia mengeluarkan 
kalian dari dalam perut ibu. Kemudain memberi kalian akal yang dengan itu 
kalian dapat memahami membedakan antara yang baik dan yang buruk, 
antara petunjuk dan kesesatan, dan antara yang salah dan yang benar. 
Menjadikan pendengaran bagi kalian, yang dengan itu kalian dapat 
mendengar suara-suara, sehingga sebagian kalian dapat memahami dari 
sebagian yang lain apa yang saling kalian perbincangkan. Menjadikan 
perkara-perkara yang kalian butuhkan dalam hidup, agar kalian dapat 
memilih yang baik dan meninggalakan yang buruk (Musthafa, 1987 : 212-






KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan penuntun praktikum 
IPA berbaisis scientific approach materi fotosintesis  SMP kelas VIII maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Spesifikasi penuntun praktikum yang dikembangkan yaitu sampul, 
identitas pemilik, kata pengantar, tata tertib praktikum, indikator capaian, 
topik, tujuan praktikum, dasar teori, hipotesis, alat dan bahan, langkah 
kerja, data hasil pengamatan, simpulan, diskusi, pertanyaan, daftar 
pustaka. 
2. Penuntun praktikum dinyatakan valid oleh ahli materi karena sudah 
mencakup materi yang ssuai dangan capaian pembelajaran, dan sesuai 
dengan kurikulum yang sudah ditetapkan. Penuntun praktikum 
dinyatakan valid oleh ahli desain karena penuntun praktikum yang 
dikembangkan sudah mencakup aspek desain yang meliputi kejelasan 
dalam menggunakan penuntun praktikum seperti yang tertera pada 
petunjuk penggunaan modul, keterbacaan teks/huruf, kualitas tampilan 
gambar, kemenarikan gambar, dan kontras warna yang sesuai. 
3. Penuntun praktikum yang dikembangkan dapat dinyatakan praktis yaitu 
berdasarkan dari penilaian keterlaksanaan belajar yang diamati secara 
langsung oleh observer yaitu dengan kriteria sangat baik karena peserta 
didik terlihat aktif dan antusias dalam belajar dan kegiatan praktikum. 





baik dari peserta didik ditinjau dari tingkat kemudahan peserta didik 
dalam menggunakan penuntun praktikum selama proses pembelajaran. 
4. Hasil penilaian psikomotorik peserta didik setelah menggunakan 
penuntun praktikum yang dikembangkan  memperoleh peningkatan 
dengan kriteria  sangat baik. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dikemukakan beberapa 
saran penelitian sebagai berikut: 
1. Bagi Guru: 
b. Pembelajaran, sebaiknya dipilih materi yang dapat dikaitkan dengan 
dunia nyata peserta didik, serta alat dan bahan yang digunakan untuk 
melakukan praktikum bisa dengan mudah dan terjangkau didapatkan 
oleh peserta didik, sehingga tidak menyulitkan pesera didik baik dari 
saran dan dana. 
c. Sebaiknya pembelajaran tidak hanya diterapkan pada materi 
fotosintesis saja tetapi bisa dipakai untuk konsep lain. 
2. Bagi peneliti selanjutnya, agar mendapatkan pengembangan produk 
yang lebih  baik lagi maka perlu memberikan motivasi dan konseptual 
awal mengenai bahan pelajaran serta mengarahkan dan merangsang 
peserta didik agar konsentrasinya terarah pada bahan pelajaran. 
3. Bagi sekolah agar produk yang telah dikembangkan ini bisa dipakai 
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